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PRAKATA

Ini jalah catatan seputar pembahasan puasa sunnah
yang menginduk dari pembahasan puasa fathawwu'

di Kitab,

ekl Goo3

Emalll SIS G

Karya Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-
Utsaimin 24%5. Kami memilih kitab beliau ini sebagai
acuan pembahasan karena susunan dan bahasanya
yang mudah, kaya akan dalil dan argumentasi, serta
memuat pembahasan-pembahasan terpenting dari
tiap tema yang beliau terangkan.

Pembaca yang ingin mendapatkan inti pembahasan
puasa sunnah bisa mencukupkan dengan membaca
pernyataan beliau yang telah diletakkan di dalam
kotak.

Dalam catatan-catatan ini, kami berusaha untuk
selalu menampilkan pernyataan para ulama yang
dikuatkan oleh dalil dalam tiap kesimpulan suatu
pembahasan, karena ucapan mereka tentu lebih tepat
dalam menyampaikan maksud dan menguraikan inti

permasalahan. Hanya kepada Allah kita memohon
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Tidak lupa, terhatur doa jazaabumullaahu khoyron,
juga terima kasih, kepada seluruh pihak yang
menjadi sebab sehingga himpunan pembahasan ini
bisa sampai ke tangan para pembaca. Tegur sapa,
masukan, dan kritikan tentu sangat kami harapkan
dari segenap pembaca yang mulia apabila mendapati
kekeliruan dalam catatan-catatan ini.

Kami memohon kepada Allah, Rabb Yang
Maha Mengabulkan doa, agar menerima catatan
pembahasan ini sebagai amal shalih bagi penyusunnya
dan seluruh pihak yang terlibat ikut dalam prosesnya.

Hari Ahadi,

Tenggarong, Kalimantan Timur, 03 Syawal 1441
/ 26 Mei 2020
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ASAL MAKNA TATHAWWU"

Asy-Syaikh Muhammad al-Utsaimin 435 berkata,

Makna asal zathawwu' jalah mengerjakan ketaatan,
mencakup amalan yang wajib dan sunnah. Amalan
yang wajib lebih dicintai oleh Allah daripada yang

sunnah sebagaimana ada di dalam hadits gudsi,
dle e L 4 Sl by ot 4 B

"Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku
dengan suatu amalan yang lebih Aku sukai melebihi
amalan yang Aku wajibkan.” HR. Al-Bukhari (6502)

Adapun maknanya secara istilah, zathawwu’
bermakna amalan sunnah saja, jadi tidak termasuk
yang wajib. Penyandaran kata zathawwu’ (sunnah)
kepada puasa [yakni: puasa sunnah] ini bentuk
penyandaran kepada jenisnya, sehingga artinya
puasa yang hukumnya tidak wajib.

L e

! Puasa fathawwu' artinya puasa sunnah. Zarhawwu'ialah Bahasa

Arab yang bermakna mengerjakan amal shalih.
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Pernyataan beliau,'Amalan yang Wajib lebih dicintai
oleh Allah daripada yang sunnah...' ini mengingatkan
kita bahwa amalan wajib lebih utama daripada
amalan yang sunnah. Ketika seseorang menganggap
bahwa amalan sunnah lebih hebat daripada amalan
yang wajib ini pertanda bahwa dia telah terjerat
dalam salah satu perangkap Iblis. Imam Abul Faraj

Ibnul Jauzi 4% berkata,

‘M\ub&jﬁk‘dw\&&w&w\wﬁj
ﬁuﬁ\@\gwyw\rucﬁyg ,@,..;wrw

"Iblis telah membuat tipu daya kepada sekelompok
ahli ibadah sehingga mereka memperbanyak
shalat malam bahkan sampai ada yang tidak tidur
semalaman. Dia merasa lebih bahagia dengan shalat
malam dan shalat dhuha daripada kebahagiaannya
dengan menjalankan shalat wajib. Sehingga ketika
dia berbaring sebelum subuh akhirnya menyebabkan
terlewatkan shalat wajib." (Talbis Iblis, hlm. 205)
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HIKMAH DAN KEUTAMAAN PUASA
SUNNAH

Asy-Syaikh Muhammad al-Utsaimin 435 berkata,
L lp
Ketahuilah, bahwa termasuk rahmat Allah, Dia
menjadikan setiap amalan yang wajib memiliki
amalan sejenis yang hukumnya sunnah. Yang itu
bertujuan untuk menyempurnakan yang wajib
ketika yang sunnahnya dijalankan. Shalat ada yang
wajib dan ada yang sunnah, seperti ini pula amalan
zakat, haji, puasa, berbakti kepada kedua orang tua
dan seterusnya.
&

Banyak manfaat yang akan didapatkan seseorang
bila rajin berpuasa sunnah. Dan semua manfaatnya
kembali untuk kebaikan dirinya sendiri. Berikut di
antaranya,’

+* Seperti yang disebutkan oleh Asy-Syaikh al-Utsaimin
di atas, yaitu puasa sunnah akan menyempurnakan
kekurangan yang terdapat dalam pelaksanaan puasa
wajibnya.

2 Dalil-dalil tentang keutamaan puasa sunnah ini ada yang berupa dalil
khusus dan ada juga yang bersifat umum menyebutkan keutamaan tentang
puasa, baik yang wajib maupun yang sunnah.
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Nabi Muhammad % bersabda,

chuw&&wuw\rjw\ww@-bdﬁu\
Olg¢ ﬁ)ubwuwu‘j‘cf-\)d&\ww
o5 o ) Jo 1yl 1 Jlas Al JB iy b e a0
eﬂsJSKFLJ:LuqfsQCJFggyjﬂ\uﬂuaiuHﬁ49J&sQ

“Sesungguhnya yang pertama kali ditanyakan dari
amal seorang hamba pada hari kiamat adalah shalat.
Apabila shalatnya baik maka berbahagia dan sukses ia.
Tapi jika shalatnya jelek maka celaka dan merugi ia.
Dan apabila ia kurang dalam melakukan shalat wajib
maka Allah berfirman, Lihatlah apakah hamba-Ku
memiliki shalat sunnah? Lalu disempurnakaniah
dengan yang sunnah kekurangan dari shalat wajibnya
itu. Kemudian yang demikian berlaku pula bagi selurub
amalnya.” -SHAHIH- (Shahih at-Targhib, 540)
HR. At-Tirmidzi (413), an-Nasa'i (465), Ibnu
Majah (1425)

Doanya orang yang berpuasa pasti dikabulkan
oleh Allah.

Rasulullah # bersabda,

255 «Jaull gugg Glid £ LA ¢ g5es VA mb
rjUa..J\
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"T'iga jenis manusia yang doa mereka tidak akan
ditolak; orang yang berpuasa hingga dia berbuka,
pemimpin yang adil, dan doa orang yang terzalimi.”
-SHAHIH LI GHAIRIHI- (Tahgiq al-Musnad)
HR. Ahmad (8043) ini lafazh beliau, at-Tirmidzi
(3598), Ibnu Majah (1752)

% Menjaga seseorang dari siksa neraka.

Rasulullah € bersabda,
DN o G ey £33 2Ll

"Puasa adalah perisai dan benteng kokob yang menjaga
dari siksa neraka." -HASAN LI GHAIRIHI-
(Shahih at-Targhib, 980) HR. Ahmad (9214)

Beliau % juga bersabda,

gy N o SR e Bid £ gl 1oy 52 1S, G
4 @ bl

'‘Rabb kita berfirman, 'Puasa adalah perisai yang
digunakan oleb seorang hamba untuk berlindung dari
siksa neraka. Dan puasa itu khusus um‘uk Ku, maka

Aku pulalah yang akan membalasnya”"-SHAHIH
LI GHAIRIHI- (Tahqiq al- Musnad XX111/411)
HR. Ahmad (14669)
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Al-Hafizh Ibnu Abdil Barr 4% menyatakan,
B S 15, B BN 5 A0 46 b

"Perisai artinya penjaga dan pelindung dari api
neraka. Cukup bagimu hal ini menunjukkan

keutamaan orang yang berpuasa." (At-Tamhid,
XIX/54)

* Berpuasa fii sabilillah (di jalan Allah) sehari saja,
bisa menjauhkan seseorang dari neraka dengan
jarak yang sangat jauh.

Rasulullah #s bersabda,

G G JB 2 65 1 SE0 F ) ol G i LS 5
"Barang siapa yang berpuasa sehari fii sabilillah niscaya
Allah akan menjauhkan wajabnya dari neraka sejauh

Jarak tujub pulub tahun perjalanan.” HR. Al-Bukhari
(2840) dan Muslim (1153)

Ulama menerangkan bahwa makna berpuasa /i

sabilillah yang tercakup dalam hadits ini ada dua;

1. Berpuasa ikhlas hanya untuk mendapatkan ridha
Allah (Baca: Al-Mufhim, I11/217).
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2. Diaberpuasa sesuai dengan syariat Allah. Dalam
arti, saat berpuasa itu dia meninggalkan segala
macam maksiat dan segala perkara mubah yang
dilarang ketika berpuasa seperti makan dan

minum (Baca: At-Ta'liq 'ala Shahih Muslim,
V/462).

Maka siapa yang demikian keadaannya saat berpuasa,
niscaya dia berhak mendapatkan keutamaan yang
dijanjikan dalam hadits di atas. Yaitu sehari berpuasa
diberi ganjaran dengan dijauhkan dari neraka sejauh
jarak 70 tahun.

Sehingga wajar jika orang-orang shalih terdahulu

mereka sangat bersemangat menjalankan ibadah

puasa. Salah satu gambarannya, Anas bin Malik
<5 berkata,

u.cw\&aw\d}w),\.@cfr}@l\ Kdad.la\.»\g\
Cfﬁgf~w‘“““)£“~jds} e

"Sesungguhnya Abu Thalhah sangat rajin berpuasa
pada zaman Nabi #, dan sepeninggal Nabi, Abu
Thalhah selalu berpuasa kecuali apabila sedang
sakit." - SANADNYA SHAHIH- Diriwayatkan
Ibnu Abi Syaibah (Al-Mushannaf, 8904)
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Dari Nafi', ia berkata tentang Ibnu Umar s,
s SV 3 ki des Y K 4

"Beliau hampir selalu berpuasa pada saat tidak safar
kecuali jika kondisi beliau sakit." - SANADNYA
SHAHIH- Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (Al-
Mushannaf, 8905)

Pahala melakukan ibadah puasa sangat-sangat
banyak.

Abu Umamah al-Bahili ¥ berkata,
e 58T ot e di - Wy e b o - 01 05 25
"Saya pernah mendatangi Rasulullah #, kemudian

saya menyampaikan kepada beliau, 'Perintahkanlah
saya untuk melakukan suatu amalan yang saya

ambil dari Anda.'
Maka beliau # menjawab,

4 Ja Y86 paly aile
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'Hendaklah engkau berpuasa. Karena ibadah puasa
tidak ada bandingannya.” -SHAHIH- (Ghayah
al-Muna, XX1/91) HR. An-Nasa'i (2220)

Asy-Syaikh Muhammad Ali Adam al-Ityubi «/ts

menjelaskan,
Syl 58 34 s YN o (W Jhe Y £

"(Karena ibadah puasa tidak ada bandingannya)..
Sebab tidak ada amalan yang sebanding dengan
puasa dalam banyaknya jumlah pahala." (Ghayah
al-Muna, XX1/90)

Puasa bisa meredam syahwat bagi yang tidak
memiliki istri.

Rasulullah #s bersabda,
St &6 355 U 2, i) oh AN SR G
;Bjdmbrﬁbw&»‘déchﬂu@bw

“Wahai para pemuda, barang siapa yang sudah sanggup
menikah, maka menikahlah. Karena itu lebih mampu
menundukkan pandangannya dan lebih menjaga
kemaluan. Barang siapa yang belum mampu, maka
berpuasalah karena puasa akan mengekang dari
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nafsunya” HR. Al-Bukhari (5056) dan Muslim
(1400)

Al-Allamah Ubaidullah al-Mubarakfuri %35
berkata,

g ldlsen) ims ol e of

"Makna hadits ini bahwa dengan memperbanyak
puasa dapat menenangkan syahwat dari keinginan
melakukan hubungan badan." (Mir'ah al-Mafatih,
11/432)

Sering berpuasa sunnah ialah salah satu sebab
seseorang bisa mendapatkan kamar yang teramat
istimewa di dalam surga.

AbuMalik al-Asy'ari s berkata, Nabi Muhammad
4 bersabda,

P B 5eb (e a5 ks e Uw@’ s g
Pl Tl 230 ST 2 6 4t 3,5 6 2 0 B ey
r\.u ol J,.UL» ) y) f\.MA\ r\;\)

“Sesunggubnya di surga itu ada kamar-kamar yang

dapat dilihat luarnya dari dalammnya, dan dapat dilibat

dalamnya dari luarnya.”
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Lalu seorang badui berkata, 'Untuk siapa itu wahai
Rasulullah?'

Beliau % berkata, 'Untuk orang yang baik tutur
katanya, memberi makan orang lain, rajin berpuasa,
dan shalat di malam hari saat manusia sedang tidur
nyenyak.” -SHAHIH- (Shahih at-Tirmidzi) HR.
At-Tirmizi (1984)

MEMOTIVASI ORANG AGAR PUASA
SUNNAH DENGAN MENGADAKAN BUKA
BERSAMA

Al-Faqih Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
pernah ditanya,

uu\rw&wu\m@agr&,ﬂgm@\%&
Terldl ) hall 443 ¢

"Wahai Syaikh, bagaimana pendapat Anda tentang
upaya menyemangati orang-orang berpuasa sunnah
dengan mengadakan buka bersama?"

Beliau 4% menjelaskan,

Wl 52, — Llowall oY S5 d, Y e e ol Yl )

s 3 ol ) Tl e AN i 0,80 T Lo i
ARt gt AR
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"Menurut saya tidak masalah, tapi lebih baik tidak
dilakukan. Karena para sahabat Nabi, mereka tidak
menempuh cara-cara seperti ini. Apabila manusia
telah diberi motivasi untuk berpuasa sunnah dengan
ucapan maka ini telah cukup sehingga tidak perlu
lagi dengan perbuatan [yang seperti ini]." (Liqa'
al-Bab al-Maftuh, no. 60)

» JIKA PUASA SUNNAH MELEMAHKAN
DARI IBADAH ATAU KEGIATAN YANG
LEBIH PENTING

Ada keterangan menarik dari Al-Hafizh Ibnu
Rajab al-Hanbali, beliau 435 berkata,

w&m\ﬁ\.a.cfwksa-ud\myd\ \.Mal\d..m\s
Gl oL M)BU\ oole g}a:-j\ Jdlas anl RY=S rb.d\

M\&jggww\}hwgﬁjwpwup

r_ia)\u_cj\;,d\uc)\ M\frw\wu\k}w J)Yb
Mh\@ﬁdj}ff}@.ﬁ; oo oo 2l 3 S LS
eyl J& 35mecs o) 08y oasd) (i G sledlly SU e
as-\)aﬁ dl g.,..’-\u\)a.‘\ 3sl 3, Q\Jd\ M—bﬁuﬁwm\ d}a_\)
Ay uj&jg)y\ouwd&umrbd\ww\u\]d\
wﬁ\um.ujr\mal J‘M\WJGU\PJ’J C.LUQU.AS

Jmﬁ\ M\)U&U\awww\éﬂ g,&ku\&m)\“
ooy W G s plall o il Jall 5856 40 ¢ szl oLl
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Joabl 455 083 Sl )

"Puasa sunnah yang paling utama ialah yang tidak
menyebabkan fisik melemah untuk menjalankan;
- hak-hak Allah,

- dan hak hamba-hamba Allah yang bersifat wajib.

Apabila menjalankan puasa sunnah dapat
mengakibatkan fisiknya melemah untuk menjalankan
hak Allah dan hak para hamba yang hukumnya lebih
utama maka akan lebih baik jika dia tidak berpuasa.

Contoh untuk yang pertama [berkaitan hak Allah],
ialah jika puasa melemahkan dari ibadah shalat,
dzikir, atau yang terkait dengan ilmu agama,
sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ulama
tentang hikmah dilarangnya berpuasa sunnah pada
hari Jum'at dan hari 4rafah bagi yang yang berada
di Arafah (jamaah haji), yaitu karena puasa dapat
melemahkan tubuh dari berdzikir dan berdoa di
dua hari tersebut (hari Jum'at dan hari Arafab).
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Abdullah bin Mas'ud ialah termasuk yang jarang
berpuasa sunnah. Beliau menjelaskan, 'Jika berpuasa,
saya menjadi tidak kuat membaca Al-Qur'an.
Sedangkan membaca Al-Qur'an lebih saya sukai.'®

Hal itu karena membaca Al-Qur'an lebih utama
daripada puasa sunnah, sebagaimana ditegaskan oleh
Sufyan ats-Tsauri dan selain beliau dari kalangan
para imam.

Demikian pula amalan mengkaji ilmu yang
bermanfaat dan mengajarkannya, ini juga lebih
utama daripada puasa sunnah. Imam yang empat
telah menjelaskan bahwa mengkaji ilmu agama lebih
utama daripada shalat sunnah. Sedangkan shalat
sunnah lebih utama dari puasa sunnah. Sehingga
sisi lebih utamanya ilmu daripada puasa sunnah
tentu jadi lebih mesti lagi...

Contoh keadaan kedua [berkaitan hak sesama],
seperti jika puasa dapat membuat lemah dari bekerja
untuk memberi natkah pada keluarga, atau dari
memenuhi hak-hak para istri. Dalam kondisi ini
yang lebih utama ialah tidak berpuasa." (Latha'if
al-Ma'arif, hlm. 125)

3_ SANADNYA SHAHIH- Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah
(Al-Mushannaf, 8909)
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Perlu diingat kembali penjelasan awal beliau di atas,
'Puasa sunnah yang paling utama ialah yang tidak
menyebabkan fisik melemah dari..".

Dari sini, kita mendapatkan dua pelajaran penting
dari penjelasan beliau di atas;

Pertama, ketika seseorang bisa menghimpun antara
puasa sunnah dengan amalan lainnya tentu ini
sangat baik.

Kedua, saat puasa sunnah mengakibatkan perkara
yang lebih utama terbengkalai maka yang afdal
tidak berpuasa sunnah. Jangan memaksakan diri
untuk tetap melakukannya.

Penjelasan yang mirip dengan keterangan Ibnu
Rajab juga bisa kita dapatkan di asy-Syarh al-
Mumti' (VI/472), meski dengan konteks yang

sedikit berbeda. Hanya kepada Allah kita memohon
petunjuk.
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» BERPUASA SUNNAH SAAT MASIH
MEMILIKI HUTANG PUASA

Terlepas dari hukumnya boleh atau tidak berpuasa
sunnah ketika masih memiliki hutang puasa, tapi
yang jelas, yang terbaiknya ialah menyelesaikan
hutang puasa lebih dulu. Asy-Syaikh Muhammad
bin Shalih al-Utsaimin 2435 berkata,

QY‘J)Y\Q)L»AJ\&.&YQ\AAA) slas L3 Mbt}h—i\
Q\J)Y\Q\Msw\.m) JM\&&»@\Q\WM\
E’;Ja.l\d,ﬁ elaall \.,\.3

"Tidak diragukan, bahwa berpuasa sunnah sebelum
melunasi hutang puasa wajib menyelisihi amalan
yang lebih utama, sebab secara akal amalan yang
wajib lebih diprioritaskan daripada yang sunnah...
Dan hal ini disepakati (oleh seluruh ulama), bahwa
yang paling baik ialah menyelesaikan hutang puasa
lebih dulu baru kemudian menjalankan yang sunnah."
(Ad-Durus al-Fighiyyah, 11/84)

Pernah ada yang bertanya kepada Abu Hurairah %,
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"Saya memiliki hutang puasa Ramadhan beberapa
hari. Apakah saya boleh berpuasa sunnah di 10 hari
pertama Dzulbijjah?"

Abu Hurairah berkata, JTangan.' Orang itu kembali

bertanya, 'Mengapa?' Beliau <% pun menjawab,

Gl ik g 3hs e g2 13

"Mulailah dengan menunaikan hak Allah kemudian
berpuasa sunnah-lah sesuai keinginanmu." -ATSAR
SHAHIH- Diriwayatkan Abdurrozzaq (Al-
Mushannaf, 7715)

Bahkan meskipun berada pada waktu-waktu yang
afdal berpuasa sunnah, seperti bulan a/-Mubarram
dengan Asyura yang ada di dalamnya, maupun
waktu-waktu lain yang dianjurkan untuk berpuasa di
waktu tersebut, maka tetap, meng-qadha di saat itu

lebih utama. Asy-Syaikh Muhammad al-Utsaimin

2% menjelaskan,
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"Lebih utama meng-qadha puasa lebih dulu (daripada
melakukan puasa sunnah). Bahkan meskipun jika
dia berada pada 10 hari pertama bulan Dzulhijjah
atau hari 4rafah, maka kami katakan, 'Berpuasalah
gadha pada hari-hari tersebut.'

Dan bisa saja di samping mendapatkan pahala meng-
gadha kamu juga mendapatkan pahala berpuasa pada
hari-hari tersebut. Anggaplah tidak mendapatkan
pahala berpuasa pada hari-hari itu ketika niat
seseorang berpuasa untuk meng-qadha, akan tetapi
itu tetap lebih utama daripada mendahulukan puasa
sunnah." (Asy-Syarh al-Mumti', V1/443)

NIAT PUASA SUNNAH

Saat kita memaksudkan bahwa besok ingin berpuasa
hari Senin, misalnya, maka ini sudah sah sebagai
niat. Atau besok kita ingin berpuasa enam hari di
bulan Syawal, juga dengan ini sudah sah disebut
sebagai niat. Sebab niat dilakukan oleh hati. Imam
Nawawi 435 berkata,

s 3 g R A e V) 2 e Y
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"Tidak sah puasa seseorang kecuali dengan niat.
Tempat niat di dalam hati, tidak dipersyaratkan
untuk dilafazhkan, tanpa ada khilaf (perselisihan)
dalam masalah ini." (Raudhah ath-Thalibin, 11/350)

PERLUKAH MELAFAZHKAN NIAT

Al-Muhaddits Ubaidullah al-Mubarakfuri 435
berkata,
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"Tidak ada dalil dari Al-Qur'an, hadits, atau
keterangan sahabat Nabi bahwa niat dilafazhkan
ketika ingin berpuasa atau shalat. Bahkan itu sebatas
pendapat. Sehingga hukumnya bid'ah secara agama.

Dan seluruh bid'ah dalam agama adalah buruk dan
harus ditinggalkan." (Mir'ah al-Mafatih, V1/475)

Benar, ada ulama yang menganjurkan. Hanya saja,
jika kita mengatakan sesuatu itu dianjurkan maka
tentu harus memiliki dasar dalil dari Al-Qur'an
atau hadits. Sedangkan dalam masalah melafazhkan

niat ini, Imam Ibnu Taimiyyah telah menjelaskan,
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"Nabi Muhammad £, beliau sebelum ber-takbiratul
ihram tidak membaca apapun, beliau juga tidak
melafazhkan niat baik sebelum bersuci, sebelum
shalat, sebelum berpuasa, sebelum berhaji, maupun
ibadah-ibadah lain. Para Khulafa'ur Rasyidin juga
demikian. Nabi Muhammad pun tidak pernah
memerintahkan pada seorang pun untuk melafazhkan
niat... Seandainya melafazhkan niat adalah hal yang
dianjurkan maka tentunya sudah dilakukan oleh
Nabi # dan pasti itu diketahui oleh umat Islam."
(Majmu' al-Fatawa, XX11/221-222)

Dan bila kita melihat kembali tentang pembahasan
tata cara berniat di atas, kita akan tahu bahwa niat
dalam hati sudah mencukupi. Jangan sampai muncul

anggapan bila tidak dilafazhkan maka itu salah.
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Al-Fagih Abu Bakr ad-Dimyathi asy-Syafi'i 435

menyatakan,
sl Yl Jaalll CalSs e Jaallly ¥ el 2l of

“Sesungguhnya niat terletak di hati bukan pada
latazh. Memaksakan diri untuk mengucapkan niat
termasuk perbuatan yang tidak perlu dilakukan.”
(I'anah ath-Thalibin, 1/90)

BARU BERNIAT PUASA SUNNAH SAAT
SUDAH LEWAT WAKTU SUBUH

Sebelum membahas ini, perlu kita ketahui bahwa
puasa sunnah ada dua;

1. Puasa sunnah yang tidak terikat dengan waktu
khusus.

2. Puasa yang pelaksanaannya terikat dengan
waktu tertentu. Seperti puasa Arafah (tanggal 9
Dzulhijjah), puasa Zasu'a dan Asyura (9 dan 10
al-Muharram), puasa enam hari di bulan Syawal,

Senin dan Kamis, dan seterusnya.
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% Untuk jenis pertama, selama belum melakukan
pembatal puasa (seperti makan dan minum) maka
dia boleh berniat setelah lewat waktu shalat subuh,
jam 07 pagi, umpamanya. Dan puasanya sah.

Aisyah s berkata,
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“Nabi # pernah menemuiku pada suatu hari, lalu
beliau bertanya, 'Apakah kalian memiliki sesuatu
untuk dimakan?' Kami menjawab, "Tidak ada.'
Beliau #¢ kemudian berkata, 'Kalau begitu saya
berpuasa.” HR. Muslim (1154)

Asy-Syaikh Muhammad Ali Adam berkata,
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"Hadits ini berisikan penjelasan bahwa untuk niat
puasa sunnah boleh dari waktu siang/setelah subuh."
(Al-Bahr al-Mubhith ats-Tsajjaj, XX1/393)
Akan tetapi dia tidak mendapatkan pahala puasa

sehari penuh. Saat membahas masalah ini, Imam

Ibnu Qudamah 24415 berkata,
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"Seseorang dihukumi melakukan puasa syar'i dan
mendapatkan pahala dimulai dari waktu dia berniat."
(Al-Mughni, I11/114)

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin

menerangkan penyebabnya,
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"Orang yang di waktu pagi tidak berniat puasa,
bagaimana bisa dia mendapatkan pahala puasa dari
awal sedangkan saat itu dia belum meniatkan untuk

berpuasa." (Fath Dzil Jalali wal Ikram, VII/102)

Sedangkan jenis kedua, puasa yang pelaksanaannya
terikat dengan waktu tertentu, untuk jenis ini
maka harus diniatkan dari malam/sebelum subuh.

Sehingga jika;

* Diabaru berniat puasa enam hari di bulan Syawa/
jam 07 pagi, misalnya, maka puasanya sah akan
tetapi dia tidak teranggap menjalankan puasa
enam. Sebab itu tidak teranggap berpuasa sehari,
sehari dimulai dari masuk waktu subuh sampai
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matahari terbenam.

* Contoh lainnya, seseorang baru berniat puasa
hari Senin jam 08 pagi, maka sah sebagai puasa
sunnah, akan tetapi tidak teranggap mendapatkan
keutamaan puasa hari Senin.

Hal ini berdasarkan pada;

» Sabda Nabi Muhammad %,

A flo Yo Jll e Bl e o o
‘Barang siapa yang belum berniat puasa di malam
hari maka puasanya tidak teranggap.” -SHAHIH-
(Al-Irwa', 914) HR. Abu Dawud (2454), at-
Tirmidzi (730), an-Nasa’i (2334) dan riwayat
ini lafazh beliau, Ibnu Majah (1700)

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
berkata,
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"Puasa sunnah yang tertentu waktunya memiliki
hukum yang sama seperti puasa wajib [yaitu
harus berniat dari malam/sebelum subuh]. Jadi
umpamanya, seseorang ingin berpuasa enam
di bulan Syawal, maka dia harus berniat dari
sebelum subuh. Tidak sah [puasa enamnya] jika
dia baru berniat di waktu siang, meskipun sah
sebagai puasa sunnah yang tidak terikat." (Fath
Dzil Jalali wal Tkram, VII/89)

* Dan berdasarkan penjelasan yang telah lewat,
bahwa seseorang baru teranggap memulai puasa
di saat dia memulai niatnya (Baca: Asy-Syarh
al-Mumti', VI/360).

BOLEH MEMBATALKAN PUASA SUNNAH
DENGAN SENGAJA

Aisyah s berkata,
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"Pada suatu hari Nabi Muhammad £ menemui
kami, lalu kami sampaikan kepada beliau, 'Kami
baru saja mendapatkan hadiah Aays [makanan
hasil perpaduan kurma, samin, dan keju]. Lalu
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beliau bersabda, 'Bawakan kemari makanan tersebut,
sebenarnya tadi pagi saya sudah berniat puasa.' Lalu

beliau menyantapnya.” HR. Muslim (1154)

Asy-Syaikh Muhammad Ali Adam al-Ityubi
berkata,
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"Diambil dari hadits ini bahwa orang yang berpuasa
sunnah boleh membatalkan puasanya, kapan pun
dia ingin. Meskipun tidak ada udzur." (Al-Bahr
al-Muhith ats-Tsajjaj, XX1/393)

Tapi bila tidak ada penghalang apa-apa, tentunya
diselesaikan lebih baik. Al-Faqih Abul Qasim Abdul

Karim ar-Rafi'i 4% menjelaskan,
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"Orang yang telah memulai puasa sunnah atau shalat
sunnah tidak wajib untuk menyempurnakannya...

Dalam madzhab kami dianjurkan agar diselesaikan,
tidak wajib." (Al-Aziz fi Syarh al-Wajiz, IV/512)
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> JIKA DIBATALKAN MAKA TIDAK WAJIB
DI-QADHA

Setelah membahas masalah ini dalam delapan
halaman, Asy-Syaikh Muhammad Ali Adam al-
Ityubi «/%s menyimpulkan,
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"Boleh hukumnya bagi orang yang berpuasa sunnah
untuk membatalkan puasanya dalam seluruh keadaan
[ada udzur maupun tidak], dan tidak ada kewajiban
untuk meng-qadha kecuali jika dia ingin. Alasan
tidak wajib di-qadha karena tidak ada satu pun
dalil shahih yang mewajibkan qadha.

Kamu telah mengetahui lemahnya hadits-hadits
yang digunakan oleh ulama yang mewajibkan
qadha. Anggaplah riwayat-riwayat itu shahih,
maka kandungannya dimaknakan sebagai anjuran
meng-qadha [bukan keharusan], agar dengannya
diterapkanlah seluruh dalil yang ada." (Al-Bahr
al-Muhith ats-Tsajjaj, XX1/400)
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Al-Faqih Abul Qasim Abdul Karim ar-Rafi'i

435 berkata,
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"Jika seseorang membatalkan puasa sunnahnya
maka dianjurkan untuk di-qadha. Dan tidak makruh
membatalkannya di saat ada udzur." (Al-Aziz fi
Syarh al-Wajiz, IV/513)

Terdapat atsar yang menguatkan pendapat ini,
yaitu dianjurkannya meng-qadha puasa sunnah.
Dari Utsman al-Batti 435,
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Dari Anas bin Sirin, "Bahwa beliau (Anas bin
Sirin) pernah melakukan puasa Arafah, ketika itu
beliau merasakan kehausan yang sangat hingga
akhirnya membatalkan puasanya. Kemudian beliau
menanyakan tentang peristiwa itu kepada beberapa
sahabat Nabi £, dan mereka memerintahkan untuk
meng-qadha." -ATSAR SHAHIH- Diriwayatkan
Ibnu Abi Syaibah (Al-Mushannaf, 9093)
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¢ Kesimpulannya, sunnah hukumnya meng-qadha
jika seseorang membatalkan puasa sunnahnya.

Kalaupun tidak, maka juga tidak berdosa.

» SELAIN DARI PUASA RAMADHAN,
WANITA HARUS MENDAPATKAN IZIN
DARI SUAMINYA UNTUK BERPUASA
Nabi Muhammad % bersabda,

Blax; 58 bl Y) dals i 01 5,59
“Tidak boleh seorang wanita melakukan puasa -selain

dari puasa Ramadhan- di saat suaminya sedang ada
(tidak bepergian) kecuali mendapat izin suaminya.”
HR. Al-Bukhari (5192), Muslim (1026), Abu
Dawud (2458) dan ini lafazh beliau

Menjelaskan hadits ini, Al-Allamah Shalih bin

Fauzan al-Fauzan /8= berkata,
s J& uad i Jus
"Hadits ini menunjukkan pada beberapa hukum fikih;
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Pertama, seorang wanita yang tidak memiliki suami
boleh untuk berpuasa sunnah yang disyariatkan
[tanpa perlu meminta izin pada siapapun].
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Kedua, seorang wanita yang suaminya sedang pergi
maka boleh berpuasa sunnah. Berdasarkan sabda
beliau, (.. di saat suaminya sedang ada..), maka ini
menunjukkan bahwa ketika sang suami tidak
ada; tidak masalah jika istrinya ingin berpuasa.
Sebab unsur larangannya juga tidak ada, yaitu tidak
menjalankan hak suami.
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Ketiga, dalam hadits ini terdapat dalil bahwa seorang
istri haram berpuasa sunnah jika suaminya tidak
mengizinkan. Jika dia tetap berpuasa maka tidak
sah dan dia juga berdosa. Berdasarkan sabda beliau,
(.. tidak halal..) makna tidak halal artinya haram.
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Keempat, jika saat suami sedang ada dan mengizinkan
istrinya untuk berpuasa maka boleh dia berpuasa,
karena hak itu milik suaminya, dan ketika dia
menggugurkannya maka gugurlah hak tersebut.

fmy ) rﬂgu\‘mu\ryéﬁu@\mu\ Lsls
Lo oty 13 0¥ Hlaminy O g5 o (o el 0L 2
Obas) G pleal oo W ane 3 7 6= D6 ‘@mj‘ Job

S CRE NPt

Kelima, larangan berpuasa tanpa seizin suami
ini hanya berlaku untuk puasa sunnah. Adapun
puasa wajib di bulan Ramadhan maka suami tidak
memiliki hak untuk melarang istrinya, karena
kewajibannya berasal langsung dari syariat, suami
tidak memiliki hak untuk mencegah istrinya dari
berpuasa Ramadhan.Ini berdasarkan riwayat, selain
dari puasa Ramadhan'"
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Keenam, jika seorang wanita masih memiliki hutang
puasa, apabila;

* waktu qadha masih luas, maka jangan dia meng-
qadha kecuali dengan seizin suaminya.

* Akan tetapi jika waktu meng-qadha sudah sempit,
seperti jika sisa bulan Sya'ban hanya tinggal
sejumlah hari hutang puasanya, dalam kondisi
ini dia tetap berpuasa meskipun suaminya tidak
mengizinkan. Sebab di kondisi demikian, puasa
gadha wajib ditunaikan segera. Dia berpuasa qadha
agar jangan sampai bertemu kembali dengan
Ramadhan dalam keadaan hutang puasanya

belum selesai." (Tashil al-Tlmam, I11/248-249)

Kenapa seorang istri haram berpuasa tanpa seizin
suaminya? Imam Nawawi 255 menerangkan,
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"Sebabnya dikarenakan seorang suami memiliki
hak untuk bersenang-senang dengan istrinya setiap
hari. Dan haknya tersebut wajib ditunaikan dengan
segera. Amalan sunnah dan wajib yang masih
memiliki kelonggaran waktu tidak bisa menjadi
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alasan untuk tidak menunaikan hak suami tersebut."

(Syarah Shahih Muslim, VI1/115)

Jika seorang istri berpuasa sunnah tanpa
sepengetahuan suaminya lalu sang suami
menginginkan dirinya, maka dia harus membatalkan
puasanya. Sulaiman bin Musa pernah berkata
kepada Atha' 455 (Tabi'in, Mufti Masjidil Haram

di masanya),
55 16 Sad 305 i A0 L i o6

"Ada yang menyampaikan bahwa wanita harus
membatalkan puasanya untuk memenuhi keinginan
suaminya dan seseorang membatalkan puasanya untuk
tamunya. Atha' berkata, 'Benar."" -SANADNYA
SHAHIH- Diriwayatkan Abdurrozzaq (Al-
Mushannaf, 8777)

Jika suami sedang tidak memerlukan sesuatu dari
istrinya, maka sangat baik bila dia mengizinkan
istrinya berpuasa sunnah. Al-Allamah al-Utsaimin
15 berkata,
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"Apakah suami wajib memberikan izin untuk istrinya
berpuasa saat dia meminta izin? Jawabannya, jika
untuk puasa sunnah maka tidak wajib. Akan tetapi,
bila dia tidak memberi izin, padahal dia tidak sedang
memerlukan sesuatu dari istrinya, hakikatnya si
suami yang rugi. Sebab, jika dia memberi izin untuk
istrinya berpuasa maka dia juga mendapat bagian dari
pahalanya." (Fath Dzil Jalali wal Ikram, VI1/413)
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» ORANG TUA MELARANG BERPUASA
SUNNAH

Asy-Syaikh Muhammad al-Utsaimin 4% berkata
kepada seorang anak yang dilarang oleh orang
tuanya berpuasa sunnah,
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"Tidak semestinya kedua orang tua melarang putra-
putri mereka dari melakukan kebaikan, bahkan
semestinya orang tua memberikan motivasi dan
mendukung anak-anak untuk melakukan amal

shalih.

Adapun terkait keadaanmu, maka tidak masalah
kamu berpuasa sunnah dengan tetap bersikap
baik kepada orang tua dan menjaga kondisi tidak
termudaratkan. Akan tetapi bila memungkinkan,
berpuasa dengan tanpa diketahui oleh orang tua

lebih baik." (Fatawa Nur 'alad Darb, kaset no. 227)
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» DIANTARA ADAB PUASA SUNNAH

% Ikhlas dalam melaksanakannya, semata karena

Allah.

Kita harus menyadari, bahwa manusia tidak bisa
memberikan apapun bila kita beramal untuk mereka,
untuk mendapatkan sanjungan mereka. Nabi
Muhammad # mengabarkan,
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Ketika Allah mengumpulkan selurub manusia pada
hari kiamat, hari yang tiada keraguan padanya. Saat
itu ada seorang penyeru yang berseru, 'Orang yang
menyekutukan Allah dengan sesuatu ketika melakukan
suatu amalan, silakan dia meminta pahalanya kepada
selain Allah, karena Allab adalah Dzat yang paling
tidak membutubkan sekutu."-HASAN- (Shahih at-
Tirmidzi) HR. At-Tirmidzi (3154), Ibnu Majah
(4203)
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% Membatalkan puasa untuk memuliakan tamu jika
tamu merasa tidak enak makan sendiri, misalnya.

Hal ini dapat kita ambil dari penggalan kisah yang
terdapat dalam riwayat berikut. Wahb bin Abdillah
<5 berkata,
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"Nabi # mempersaudarakan Salman dan Abu
Darda'. Suatu hari, Salman mengunjungi Abu
Darda', lalu ia melihat Ummu Darda' dengan baju
lusuh, lalu Salman bertanya, 'Ada apa denganmu?'

Dia menjawab, 'Saudaramu, Abu Darda’, dia tidak
peduli dengan dunia". Kemudian Abu Darda'

datang, dan membuatkan makanan untuk Salman.

Salman berkata kepada Abu Darda’, 'Mari makan!'
Abu Darda' menjawab, 'Aku sedang berpuasa.'
Salman berkata, "Aku tidak akan makan hingga

engkau makan.' Beliau berkata, 'Abu Darda' pun
ikut makan." HR. Al-Bukhari (1968)
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w» Tetap menghadiri undangan.
Nabi Muhammad % bersabda,

Ik 5 305 Jatls o 58 35 Cads iz sl 1)

Jika salah seorang dari kalian diundang, hendaknya ia

penubi undangan tersebut. Jika ia sedang puasa maka
hendaklah dia doakan (yang mengundang), dan jika
tidak berpuasa, hendaklah ia makan (hidangannya).”
HR. Muslim (1431)

Mendoakan yang mengundang disesuaikan dengan
keadaan dan jenis undangannya, Baca: Fath Dzil

Jalal wal Tkram (X1/383).

Bisa dengan An‘amallaahu ‘alaikum (semoga Allah
melimpahkan nikmat pada kalian)' atau 'Semoga
anaknya jadi anak yang shalih, taat pada Allah,
berbakti pada orang tuanya, dan bermanfaat
untuk agama dan masyarakatnya' jika di undangan
aqiqahan, misalnya, atau jazaakallahu khoyron',
maupun doa-doa lainnya.
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Lalu, baiknya tetap berpuasa atau dibatalkan? Terkait
ini, ada penjelasan bagus dari Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah, beliau 4% berkata,

Lo 52y A.‘»J}J\j\z» 13) S J\)AY\ JJ&\)
plsls ‘uﬁ,gg Ol e sl K6 ‘J{y B S s
J.\aﬁ\ rj\al\

"Pendapat yang paling tepat tentang orang yang

datang ke undangan saat sedang puasa ialah;

* jika yang mengundang akan sedih bila dia tidak
makan maka yang utama dia makan (berbuka),

* sedangkan bila yang mengundang tidak sedih
maka tetap puasa ialah yang afdal." (Al-Fatawa
al-Kubro, V/478)

Dan itu bisa dilihat dari raut wajahnya maupun
bahasa tubuhnya, umpamanya.

Jika memilih untuk tetap melanjutkan puasa,

hendaklah dia sampaikan kepada pemilik hajatan

bahwa dia sedang puasa.

Nabi Muhammad % bersabda,

HLo G AL 5 5 Lk ) i isl el 1)
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‘Apabila salab seorang kalian diundang makan padahal
ia sedang berpuasa, maka hendaklah ia sampaikan,
Sesunggubnya, saya sedang puasa.”.” HR. Muslim
(1150)

Agar tidak memunculkan pikiran yang tidak-tidak
dari yang mengundang saat melihat ada yang tidak
makan dari hidangan yang sudah dia siapkan. Dan
jangan dianggap bahwa ini bentuk ketidak ikhlasan.
Selama niat ibadahnya semata karena Allah, maka
tidak membahayakannya ketika ada orang yang
mengetahui ibadahnya. Mari kita lihat dua kisah

yang terjadi di masa salaf tentang hal ini.
* Abu Ishaq berkata,

(&7 J\.u 6u\j\~>d\cﬁ u}:»d\u.»u*e&p&s;
de chp,s.» ‘_,.bqi,g\r_»\.\o\ J\Au.»\ﬁ RO EH
Lo 585 u\ﬂj\‘ru, rf»\gcupjc ) 1,5 4 Ze

«rg\.«éd‘ P-Jﬁ

"Saya pernah menemui Qois bin Abi Hazim, lalu
beliau meminta agar saya diambilkan minum. Setelah
tiba, beliau mengatakan, 'Silakan minum." Lalu
saya mengatakan, 'Saya sedang tidak ingin minum.'

-50-



Lalu beliau bertanya, 'Kamu berpuasa?' 'Ya.' Jawab
saya.

Kemudian beliau menyampaikan, 'Saya pernah

mendengar Abdullah bin Mas'ud mengatakan,
o 3L JEL (Do 345 Dk STpls SisT B o2 1)

Jika salah seorang kalian diberi sajian makanan atau
minuman dalam keadaan sedang berpuasa maka
sampaikanlah, 'Saya sedang berpuasa.” -ATSAR
SHAHIH- Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (Al-
Mushannaf, 9439)

* Tsabit al-Bunani 255 mengisahkan,

J.uﬁ" JGs ¢ ;;L\Sl ‘_,..La.e«us\» JJ\.U ‘)wa_» w.s\ d\
llGL\ad\ JA r,,.l:\\!

"Suatu hari, dihidangkan makanan untuk Anas bin
Malik. Lalu beliau berkata kepadaku, 'Kemari..'
Lalu saya menyampaikan, 'Saya sedang tidak ingin
makan.' Beliau kemudian mengatakan, 'Kenapa
mengucapkan 'Saya sedang tidak ingin makan'..
Ucapkan, 'Saya sedang berpuasa." -ATSAR
SHAHIH- Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (Al-
Mushannaf, 9443)
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DUA JENIS PUASA SUNNAH

Asy-Syaikh Muhammad al-Utsaimin 435 berkata,

LY

Puasa sunnah terbagi menjadi dua;
- yang tidak terikat,
- dan yang terikat.

* Yang tidak terikat artinya seseorang berpuasa
sunnah tanpa terikat dengan hari tertentu.

* Yang terikat yaitu berpuasa dengan memaksudkan
hari tersebut, hari yang memang disyariatkan
untuk mengisinya dengan puasa. Baik itu yang
berulang;

- dalam setahun,

- setiap bulan,

- atau setiap pekan.

b

L e

Contoh puasa yang tidak terikat dengan waktu
seperti berpuasa di hari Selasa, atau Rabu, misalnya,
dia tidak memaksudkan apapun. Sebatas ingin
berpuasa saja untuk menambah amal kebaikan.
Ini yang diistilahkan dengan puasa yang tidak
terikat (mutlak).
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Untuk puasa sunnah yang mutlak, seseorang
hanya perlu mengilmui berbagai pembahasan
yang sebelumnya.

Dan di bawah ini, Asy-Syaikh al-Utsaimin akan
memberikan penjelasan hukum-hukum fikih yang
terkait dengan puasa sunnah yang terikat.

PERTAMA: PUASA SUNNAH YANG
BERULANG TIAP PEKAN

Agy—Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin

4% berkata,

L

Pertama, hari yang dianjurkan berpuasa sunnah
dalam sepekan. Yaitu puasa Senin dan Kamis.
Adapun selain hari Senin dan Kamis maka tidak
memiliki hukum sunnah. Kecuali jika ingin diisi
dengan puasa yang sifatnya tidak terikat.

= Disunnahkannya puasa pada hari Senin
berdasarkan pada hadits Abu Qatadah s di
mana Nabi Muhammad £ ditanya tentang puasa
pada hari Senin, beliau #¢ menjelaskan,

b 0 I3 a3 £33 25 36

"Pada hari itu aku dilahirkan dan pada hari itu awal
wahyu turun kepadaku.” HR. Muslim (1162) dan
Ahmad (V/297)

™ e




= Sedangkan disunnahkannya puasa pada Senin
Kamis maka dilandasi oleh kesepakatan ulama,

berdasarkan pada;

* Hadits Abu Hurairah & ,Nabi Muhammad
# bersabda,

‘Amalan-amalan dibadapkan (kepada Allah) tiap
Senin dan Kamis. Dan saya suka saat amalanku
dihadapkan dalam kondisi sedang berpuasa.”
-SHAHIH- (Shahih at-Targhib, 1043) HR.
At-Tirmidzi (747), Ibnu Majah (1740)

* Dan pernyataan dari Aisyah s,

r.., 6)’9—‘ r-L»/)"u.LCOUJ\y AUJ\JJ‘./)U

e 15 B

"Rasulullah $&: biasa memilib untuk berpuasa
sunnah pada bari Senin dan Kamis."-SHAHIH-
HR. An-Nasa'i (2360), Ibnu Majah (1739)
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» BOLEH BERPUASA PADA HARI SENIN
SAJA ATAU KAMIS SAJA

Al-Allamah Abdul Aziz bin Baaz 21 menjelaskan,

u%ﬁL¢UCJ>Y )JL;U)s*J\quJ\*>Jﬁy@ @ C?> N
r&y&j@u»\)\wug@cw\fij
L@a;cf;\;aﬁ\b

"Tidak masalah berpuasa pada salah satu hari saja
(dari Senin dan Kamis) tanpa mengerjakan yang
lain. Berpuasa di hari Senin dan Kamis hukumnya
sunnah, tidak wajib.Maka bagi siapa yang melakukan
puasa pada dua hari tersebut atau salah satunya
saja maka dia berada di atas kebaikan yang besar,
dan tidak wajib untuk mengerjakan dua-duanya."

(Majmu' Fatawa wa Magqalat, XV/387)
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» HUKUM PUASA SUNNAH DI HARI
JUM'AT

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
2412 berkata,
L lp
Adapun hukum berpuasa pada hari lainnya;

= Berpuasa pada hari Jum'at.
Dari Abu Hurairah £ , (Rasulullah € bersabda),
g 31 418 U Yy eanadhi g 2 tal g2, Y

Jangan sekali-kali salah seorang kalian berpuasa
pada hari Jum'at kecuali jika berpuasa juga sehari
sebelum atau setelahnya.” HR. Al-Bukhari (1985)
dan Muslim (1144)

Berdasarkan hadits ini, makruh jika berpuasa sunnah
pada hari Jum'at saja. Kecuali apabila dia tambah
dengan berpuasa sehari, baik hari sebelum atau
setelahnya. (Menyendirikan puasa di hari Jum'at)
hukumnya tidak haram.

Makruh karena Jum'at ialah hari raya yang berulang
tiap pekan, maka hikmah Allah, Dia tidak melarang
sama sekali untuk berpuasa di hari Jum'at. Berbeda
dengan dua hari raya yang masing-masing ada
setahun sekali, ketika dilarang sama sekali maka
tidak memudharatkan.

L e




Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani 435 berkata,
wy e BN T 1550 a5

"Mayoritas ulama berpendapat bahwa larangan

[berpuasa pada hari Jum'at] bermakna makruh."
(Fathul Bari, IV/234)

Ada ulama yang berpendapat bahwa mengkhususkan
puasa sunnah di hari Jum'at hukumnya haram, salah
satu dasarnya ialah hadits larangan di atas. Tapi
nampaknya, pendapat yang lebih kuat hukumnya
tidak sampai haram. Asy-Syaikh Muhammad bin
Shalih al-Utsaimin 2% menjelaskan,

V) @l ST Jpe Y6 S el o 1 ok Y 13 JLS
M\WJﬁ)\QYJ}u rbM\JﬁY\J\.&(JAj@
“"j“’UK)S)“‘”f)")\WfJ"A'J\MmU}‘”C\"‘ M
Mjwjjﬁ-ydu\ﬁ)lwwryr)ﬁasrd\;yyo)ubb?

oms a3 3Tl ol 0

"Sekarang kita bertanya, kenapa larangan berpuasa
pada hari Jum'at tidak dimaknakan bahwa hukumnya
haram? Padahal Rasulullah € memberikan
penekanan terhadap larangan tersebut dengan
mengatakan, 'Jangan sekali-kali.." Lalu kenapa
tidak kita katakan hukumnya haram?
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Jawabannya, itu dikarenakan Rasulullah #
membolehkan berpuasa pada hari Jum'at apabila
digabung dengan sehari sebelum atau sehari
setelahnya, seandainya berpuasa pada hari Jum'at
haram maka tidak bisa menjadi halal semata karena

digabungkan dengan hari lain.

Seperti [haramnya berpuasa] pada hari raya,
misalnya, di mana tidak boleh berpuasa pada saat
hari raya meskipun digabung dengan berpuasa
sehari sebelum atau setelahnya." (Ta'ligat 'ala al-
Kafi, 111/242)

HIKMAH LAIN DIMAKRUHKANNYA
BERPUASA PADA HARI JUM'AT

Di samping karena Jum'at ialah hari raya pekanan
umat Islam, ada hikmah lain mengapa berpuasa
pada hari Jum'at dimakruhkan. Imam Nawawi
%% menyebutkan,

r,@su i 5 31550 m;d%g\ C.»f;, RRESA] Jb
e 3505 )53) ;\c: ffﬁ‘P Lg-)\jmj Coiid a2 &
;.d\ w\’w\tuw\)u) M\J\J&J)M\
\)@.J\Nocﬂ\d\,wu M\M\m L;\wd,auw

Ga SEYI G a0 Esild; \,vfwwbjgjwww
L;ub\,,)\uﬁw;j@)fuju&wywdﬁgc A
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LU 5 8 5o Gy 3151 )ity BUES,

"Berkata ulama mazhab kami dan dan selain mereka,
'Hikmah dimakruhkannya menyendirikan puasa

pada hari Jum'at karena;

* dianjurkan untuk berdoa pada hari Jum'at dan

bisa lebih diharapkan untuk dikabulkan,

* hari Jum'at ialah hari untuk berdoa, berdzikir,
beribadah seperti mandi Jum'at, bersegera
untuk pergi ke masjid, menunggu pelaksanaan
shalat Jum'at, mendengarkan khutbah, serta
memperbanyak dzikir setelah shalat Jum'at

berdasarkan firman Allah,

J“”(J‘b*“bgfby‘d‘j H )LA‘;~«2 )b

PSR ST

"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah
dan banyak-banyaklah mengingat Allah." QS.
Al-Jumu'ah: 10

* Juga dianjurkan untuk memperbanyak shalawat
kepada Rasulullah #,
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* dan lain-lain dari berbagai jenis ibadah yang ada
di hari Jum'at.

Deari sini dianjurkan untuk tidak berpuasa agar dapat
lebih menguatkan untuk menjalankan ketaatan-
ketaatan ini agar bisa dikerjakan dengan penuh
semangat, hati yang lapang, dapat menikmati
kelezatannya, dengan tanpa merasakan kejenuhan."

(Al-Majmu', V1/438)
Kemudian, Imam Nawawi 2% menambahkan,

swum)\&:a)%@@bﬁ J).\(JJ.ASQKJJ(JJQD)
(5ﬂ\trd\kL~zDA3deﬁkﬂ(;J;Lb)kuwduﬁﬁgﬂ é;ﬁ\

gauug d<juazsj\)}d o2 Jwaﬁ-JﬁkAJcﬁ\;:Jajj‘de
«{rok.M#AXLZL\r

"Jika ada yang mengatakan,

Apabila hikmahnya karena dapat melemahkan
ibadah di hari Jum'at, berarti hukum makruh
tentunya tetap bertahan meskipun tetap berpuasa
sehari sebelum atau setelahnya. Karena penyebab
yang disebutkan tetap terjadi (yaitu tidak maksimal
dalam menjalani beragam ibadah Jum'at).

Jawaban pernyataan ini ialah, dengan berpuasa sehari
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sebelum atau setelahnya maka dia bisa mendapatkan
keutamaan puasa hari tersebut yang bisa menutupi
kelemahan atau kurangnya dia dalam menjalani

ibadah-ibadah hari Jum'at."

JIKA PUASA ARAFAH ATAU PUASA
ASYURA BERTEPATAN DENGAN HARI
JUM'AT

Al-Allamah Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
berkata,

Y wb)‘o:»ju\.«o))‘wwf rju&\ryus\.\o J\
w!—\rme\ijcrya.»Yu\.«o&)\b.a

"Apabila hari Jum'at bertepatan dengan hari Arafah
misalnya, kemudian seseorang hanya berpuasa pada
hari itu saja, maka ini tidak masalah (tidak makruh).
Sebab dia berpuasa karena itu hari Arafah bukan

karena hari Jum'at-nya.

u&\rjﬁ\zbﬂ\dwﬁjuw)d;wu&ug)l
ubj) @\ry%&c)ﬁéby o.);a.\Q\A*LCCFYM\J
@bﬁrybﬁa)ﬁ\

Seandainya seseorang memiliki hutang puasa
Ramadhan dan dia tidak memiliki kesempatan
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kecuali di hari Jum'at, maka tidak masalah dia
menyendirikan puasa pada hari itu. Karena dia
hanya berpuasa di hari Jum'at bukan karena itu hari
Jum'at, tapi karena itu waktu luangnya.

\)).z\crj w}!ubjw:l-\rymy Y oo Y ‘u;ju ol

Dan seandainya hari Jum'at bertepatan dengan hari
Asyura (10 al-Mubarram) kemudian dia berpuasa
pada hari itu, maka ini juga tidak masalah, karena
dia berpuasa bukan karena tersebut hari Jum'at
tetapi karena itu hari Asyura.

Tt op lpaZ Y &)d\&jmw\y&\db\.\.@))
M}AA\,&QLAY\JMQ\J@QM‘«rMWerM

Oleh sebab itu, Nabi Muhammad #: bersabda,
"Tangan kalian mengkhususkan hari Jum'at dengan
ibadah puasa dan malam Jum'at dengan ibadah.'
ini menunjukkan bahwa sisi larangannya ialah jika
seseorang melakukannya karena mengkhususkan
hari Jum'at-nya atau malam Jum'at." (Fatawa Nur

'alad Darb, VI1/370)
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» HUKUM BERPUASA DI HARI SABTU

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
15 berkata,

ol lp
Berpuasa pada hari Sabtu.

Hukum puasa pada hari Sabtu diperselisihkan oleh
ulama. Sebagian ulama berpendapat makruh berpuasa
di hari Sabtu, sebagian lain tidak menghukumi
makruh.

Ulama yang berpendapat agar tidak berpuasa di hari

sabtu berdalil dengan hadits ash-Shamma' bintu

Busr s , bahwa Rasulullah £ bersabda,

S /:)fc;,‘_za‘.\,ca\b\uoﬁ\wy’wj\rftwwy
FERNG I e sj,c)\cm.c;\_;wrb i

Janganlah kalian berpuasa di hari Sabtu kecuali puasa

yang Allah wajibkan. Jika kalian tidak memilliki
makanan apapun selain kulit anggur atau batang kayu,
hendaknya dia mengunyahnya.”" HR. At-Tirmidzi
(744), Abu Dawud (2421), Ibnu Majah (1726)

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam yang lima, para
perawinya terpercaya.
Ly B
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Hanya saja hadits ini mudhtharib, goncang, diingkari
oleh Malik. Abu Dawud berkata, 'Hadits ini
mansukh, dihapus hukumnya'.

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin

435 berkata,

L

lp
Maka ulama yang menganggap hadits ini shahih dan

bisa dijadikan sebagai landasan dalil, maka baginya
makruh menyendirikan puasa pada hari Sabtu.

Adapun ulama yang berpendapat bahwa hadits ini
tidak bisa dijadikan sebagai hujjah dan menilainya
sebagai hadits yang lemah maka pendapatnya tidak
makruh berpuasa di hari Sabtu. &

Salah satu yang menguatkan bahwa hadits ini tidak
shahih, sehingga tidak bisa dijadikan sebagai landasan
untuk menyatakan bahwa hukum berpuasa hari
Sabtu terlarang, ialah banyaknya ulama pakar hadits
di masa silam yang mengingkari riwayat ini. Asy-

Syaikh Muhammad Ali Adam al-Ityubi berkata,
)JS.A.J\ u\;)a.«ow Ko r).c JhUan sl Code \,4\)

‘QUQ.OJ\ el ‘OC\))\!\) ‘L)JLA) ‘LQJ,A)M "».uy\ Jb.»\ JJ)
(,_mf_c) 4> y\j uf\)
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"Yang nampak bahwa hadits ash-Shamma' ini tidak
shahih karena keguncangan yang telah disebutkan..
Telah diingkari riwayat ini oleh para imam; az-Zubhri,
Malik, al-Auza'i, Yahya al-Qatthan, Ahmad, Abu
Dawud, dan selain mereka." (Al-Bahr al-Mubhith
ats-Tsajjaj, XX1/279-280)

RINCIAN HUKUM BERPUASA DI HARI
SABTU

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin

4452 berkata,

L ‘B
BERPUASA HARI SABTU MEMILIKI

BEBERAPA KEADAAN

1. Puasa yang dilakukan ialah puasa wajib, seperti
puasa Ramadhan yang tunai (dilaksanakan
saat bulan Ramadhan) maupun gadha,
puasa kaffarah, pengganti hewan hadyu
tamattu' [dalam pembahasan ibadah haji],
dan yang semisal. Jenis ini tidak masalah
untuk berpuasa di hari Sabtu selama tidak
dikhususkan dengan keyakinan bahwa itu
memiliki keistimewaan.

Lyl re
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2. Dia berpuasa juga hari sebelumnya, yaitu hari
Jum'at. Maka hukumnya boleh. Karena Nabi
# pernah mengatakan kepada salah seorang
Ummahatul Mukminin (istri Nabi £) saat
ia sedang berpuasa di hari Jum'at, ‘Apakah

kamu berpuasa kemarin?®

Istri beliau menjawab, Tidak.’ Lalu Nabi

bertanya lagi, ‘Apakah kamu akan berpuasa
besok?' Istri beliau menjawab, Tidak.’

Kemudian Nabi # bersabda, 'Batalkan
puasamu!” HR. Al-Bukhari (1986)

Sabda Nabi Muhammad, Apakah kamu
akan berpuasa besok?'ini menunjukkan boleh
berpuasa hari Sabtu jika bersama dengan
hari Jum'at.

3. Hari Sabtu tersebut bertepatan dengan hari-
hariyangdisyariatkanuntukberpuasa,seperti;
- ayyamul bidh (tanggal 13,14, 15 tiap bulan
hijriyah),
- hari Arafah (9 Dzulhijjah),
- Asyura (10 al-Mubarram),
- enam hari di bulan Syzwa/bagi yang telah
berpuasa Ramadhan,
- berpuasa 9 hari pertama bulan Dzulhijjah.
Ll B




Maka jenis ini hukumnya boleh. Karena
dia berpuasa pada hari Sabtu bukan karena
itu hari Sabtu, tetapi karena itu bertepatan
dengan hari yang disyariatkan untuk berpuasa.

4. Niat berpuasa di hari Sabtu karena bertepatan
dengan kebiasaannya berpuasa, seperti
orang yang sehari berpuasa sehari tidak
(puasa Dawud), ketika bertepatan hari dia
berpuasa dengan hari Sabtu maka ini tidak
masalah. Seperti halnya larangan Nabi %
untuk berpuasa sehari atau dua hari sebelum
Ramadhan terkecuali bagi orang yang
memiliki kebiasaan berpuasa, maka tidak
masalah, dan jenis keempat ini memiliki
hukum yang sama.

5. Dia sengaja berpuasa sunnah pada hari Sabtu
secara khusus. Bentuk yang seperti ini adalah
yang dilarang, apabila hadits yang melarang

memang shahih.

L ]

Untuk kesimpulan kondisi kelima ini, pada intinya

tidak ada keistimewaan berpuasa pada hari Sabtu.
Kalaupun seseorang ingin melakukan puasa di hari
Sabtu karena itu hari liburnya, umpama, maka boleh,

dikarenakan hadits yang melarang tidak shahih.
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Dan lebih baik lagi jika dia berpuasa juga di hari
Jum'at-nya atau besoknya, hari Ahad. Sebab ulama
sepakat tidak makruh berpuasa hari Sabtu jika
membarenginya dengan berpuasa di hari Jum'at
atau kah Ahad. Al-Allamah Abdurrahman bin
Qasim al-Ashimi 455 berkata,

glal e i YooVl condldaad gy el o eleo o
"Berpuasa pada hari Sabtu dengan Jum'at atau Sabtu
dengan Ahad hukumnya tidak makruh, dan ini

disepakati oleh ulama.” (Al-IThkam Syarah Ushul
al-Ahkam, 11/292)
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» HUKUM BERPUASA DI HARI AHAD

Asy-Syaikh Muhammad al-Utsaimin 435 berkata,
g

= Berpuasa pada hari Ahad.

Menurut sebagian ulama hukumnya makruh. Sebab
itu hari raya orang-orang kafir. Mereka mengatakan,
seperti halnya dimakruhkan berpuasa hari Sabtu
karena itu hari raya Yahudi, demikian juga Ahad

yang merupakan hari raya Nasrani.

Ada ulama lain berpendapat sebaliknya, mereka
mengatakan bahwa sunnah berpuasa di hari Ahad
untuk menyelisihi orang-orang Nasrani, sebab

termasuk karakteristik hari raya ialah tidak berpuasa.

Ada riwayat yang menunjukkan dianjurkannya
berpuasa pada hari Ahad, dari Ummu Salamah
s , 'Sesungguhnya Rasulullah £ paling sering
berpuasa di hari Sabtu dan Ahad. Beliau bersabda,

RO b oS el se Gy Ll

"Sesungguhnya dua hari tersebut ialah hari raya orang-

orang musyrik dan saya ingin menyelisihi mereka.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan dinyatakan shahih
?1016}1 Ibnu Khuzaimah, dan ini lafazh beliau.




Hadits Ummu Salamah ini dinilai lemah oleh para
ulama. Di antara yang menghukumi riwayat ini

sebagai hadits dha'if ialah Asy-Syaikh Nashir dj;

- Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah (1099)
- Dha'if at-Targhib (639)
- Takhrij al-Misykah (2010)

Saat diketahui bahwa hadits ini lemah, maka
berarti tidak didapati hadits yang melarang atau
menganjurkan untuk berpuasa di hari Ahad. Oleh

karena itu,

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin

435 berkata,

Pendapat yang paling tepat ialah berpuasa di hari
Ahad tidak makruh dan tidak juga disunnahkan,

sama seperti puasa di hari Selasa dan Rabu.

Beliau mengatakan di tempat lain,

»w\rﬁr}wYJW\rﬁrjweﬁy

"Tidak makruh berpuasa di hari Sabtu maupun di
hari Ahad." (Fath Dzil Jalali wal Ikram, VI1/458)
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» HUKUM BERPUASA DI HARI SELASA
DAN RABU

Bagi orang yang ingin memperbanyak puasa sunnah
di bulan al-Muharram, atau bulan Sya'ban, ataupun
bulan lainnya, maka dia boleh berpuasa di hari
Selasa atau Rabu. Dan ia mendapatkan pahala puasa
sunnah. Bukan karena keistimewaan hari Selasa
atau Rabu, tapi karena dia mengisi hari tersebut
dengan ibadah puasa. Asy-Syaikh Muhammad
al-Utsaimin menjelaskan,

M;@JY\) M\&}wa&;u) );L)U\D)r\wo
u\wdﬁ&us.—d f\.MaJ UA@Q\Q\.@)UJAA dallas
J)ejﬁ\J)‘;&J)Y\rfrfaau\umxyj‘s\;w\rfrw

"Puasa pada hari Selasa dan Rabu bukan sunnah
secara khusus, namun hukumnya sunnah yang
sifatnya tidak terikat, dianjurkan untuk seseorang
yang ingin memperbanyak puasa. Akan tetapi kami
tidak mengatakan bahwa sunnah jika kamu berpuasa
di hari Selasa, atau sunnah jika kamu berpuasa di

hari Rabu." (Asy-Syarh al-Mumti', VI/462)

Jadi, tidak ada anjuran khusus di dalam dalil agar
berpuasa di hari Selasa dan Rabu. Namun jika dia
mengisi hari tersebut dengan puasa sunnah maka
dia mendapatkan pahala.
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» KESIMPULAN HUKUM BERPUASA PADA

HARI DALAM SEPEKAN
No. | HARI HUKUM KETERANGAN
1 Jum'at Dimakruhkan Tidak makruh lagi bila Jum'at

+ Kamis atau Jum'at + Sabtu

Tidak dianjurkan juga tidak

2 Sabtu Boleh makruh. Jika berpuasa maka
dapat pahala.
Tidak dianjurkan juga tidak
3 Ahad Boleh makruh. Jika berpuasa maka
dapat pahala.
4 Senin | Dianjurkan berpuasa Dapat pahala
Tidak dianjurkan juga tidak
5 Selasa Boleh makruh. Jika berpuasa maka
dapat pahala.
Tidak dianjurkan juga tidak
6 Rabu Boleh makruh. Jika berpuasa maka
dapat pahala.
7 Kamis | Dianjurkan berpuasa Dapat pahala

-72-



KEDUA: PUASA SUNNAH YANG
BERULANG TIAP BULAN

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin

415 berkata,

lp
= [ Puasa Ayyamul Bidh |

Dianjurkan berpuasa pada ayyamul bidh [hari-hari
yang malamnya bersinar], yaitu tanggal 13, 14, dan
15 [menurut kalender Qamariyah]. Dinamakan
demikian karena malam-malam tersebut terlihat
putih karena sinar cahaya bulan.

Dalil tentang dianjurkannya puasa ayyamul bidh
ialah hadits dari Abu Dzar ¥ , beliau berkata,

PHES ] w,mu\fuju;wym qu,,.\
jwchwiv‘budlcpb‘ym&wJBL thm

"Rasulullah # memerintahkan kami untuk berpuasa
tiga hari di setiap bulan, tanggal 13, 14, dan 15."
HR. An-Nasa'i (2422), Ahmad (21335), at-Tirmidzi
(761)

Ibnu Hibban menilai hadits ini shahih. Dan ada
juga hadits-hadits lain yang semakna ini yang
diriwayatkan oleh para penulis kitab sunan.
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Jika tidak memungkinkan puasa di tanggal tersebut
maka dia berpuasa dalam sebulan tiga hari, baik
itu di awalnya atau di akhirnya, secara terpencar
maupun berturut-turut, dengan dasar dalil hadits
Aisyah & ,

‘}b\m%)@wﬁwr)ﬁmf@jmw Q.@Al&\jf)c)g
rj@*‘.ﬂ r\.\\s\ J\-‘-‘u-‘-"—“rj

"Rasulullah £ biasa berpuasa tiga hari dalam setiap

bulan, dan beliau tidak mempersoalkan di tanggal
berapa itu." HR. Muslim (1160)

L &

Keutamaan puasa ayyamul bidh tergambarkan
dalam hadits-hadits yang berbicara tentang
keutamaan berpuasa tiga hari dalam setiap bulan.
Di antaranya;

* Nilainya seperti berpuasa setahun penuh.
Karena satu kebaikan dilipatgandakan menjadi
sepuluh. Tliga hari berpuasa sunnah berarti pahala
tiga puluh hari (sebulan). Nabi Muhammad £
bersabda,

B 35 0 836 450
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“Puasa sebanyak tiga hari di setiap bulan pahalanya
seperti puasa setabun penuh.”HR. Al-Bukhari (1979)

* Merupakan wasiat Rasulullah € kepada sahabat.

Abu Hurairah & berkata,

5&)\4\ MBL\ rj«a u}«a\ & ;}.@.CJ\ Y u)lw é.&:- QLOJE
23 NS TSI S

“Kekasihku (Rasulullah #£) mewasiatkan padaku)
kepadaku tiga amalan yang aku tidak akan
meninggalkannya hingga mati; berpuasa tiga
hari setiap bulannya, mengerjakan shalat dhuha,
melaksanakan shalat witir sebelum tidur.” HR.

Al-Bukhari (1178)

Semisal ini juga ada dari sahabat Abud Darda' s
di riwayat Muslim (722).

* Dapat menghilangkan beragam penyakit di hati,

seperti hasad, dendam, dan waswas.

Rasulullah # bersabda,

PRV STCTR RPN SPHES P PUEy I
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"Berpuasa pada bulan sabar (Ramadhan) dan tiga hari
setiap bulan; bisa menghilangkan wabr di dada.” -
SHAHIH- (Shahih al-Mawarid, 785) HR. Ahmad
(23070) dan Al-Bazzar (1057)

Dalam an-Nihayah (V/160) diterangkan, bahwa
makna wahr ialah; tipu daya, dengki, dendam, dan
was-was. Jadi maknanya, puasa yang benar akan

dapat menghilangkan penyakit-penyakit ini dari hati.

Untuk mendapatkan keutamaan-keutamaan di atas
tidak harus berpuasa pada tanggal tertentu. Asy-
Syaikh Muhammad al-Utsaimin berkata,

ey ol 3 M\MM\MUQJWU@W
rhobfkj&ﬂ) ua~“rb\)bdqyaﬂrb>ugﬁyt}¢m\u\LQ
r\.«.«oj:»\)b) ‘f&\&d@:—uﬂ\r\;\j\cdmw r\.‘Y\
Jaa.ﬂ\r\w.aﬂd.«b) M\rb\r@ﬁ‘wﬁwrb\‘b%

"Orang yang berpuasa tiga hari selain di ayyamul

bidh maka dia mendapatkan pahala, yaitu;

- pahala berpuasa tiga hari dalam setiap bulan, tapi
bukan seperti keutamaan puasa di ayyamul bidh,

- dan dia mendapatkan pahala puasa setahun

penuh." (Asy-Syarh al-Mumti', V1/461)
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» ADA KEISTIMEWAAN LEBIH JIKA
BERPUASA TIGA HARI SETIAP
BULAN ITU DILAKUKAN SAAT
AYYAMUL BIDH

Sisi lebihnya berpuasa tiga hari setiap bulan di
ayyamul bidh [tanggal 13, 14, dan 15 menurut
kalender Qamariyah] dapat dilihat dari dua sisi;

* karena Rasulullah # memerintahkan berpuasa di
tanggal tersebut sebagaimana hadits Abu Dzar
yang dibawakan oleh Asy-Syaikh al-Utsaimin

di atas.

* Dan juga, karena Nabi Muhammad # hampir
selalu berpuasa pada tanggal-tanggal itu. Abdullah
bin Abbas g5 berkata,

7o & oo 0 i ¥ g e ) [ i 5 08
3
“Rasulullah £ sering kali berpuasa pada ayyamul bidb,

pada saat mukim maupun ketika safar.”-HASAN-
(Ghayah al-Muna, XX1/259) HR. An-Nasa'i (2345)
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Al-Allamah Muhammad Ali Adam al-Ityubi e
berkata,

o) Pl ploo 2ayde Gl iy

"Di hadits ini terdapat anjuran untuk menjaga puasa

di ayyamul bidh." (Ghayah al-Muna, XX1/259)

Asy-Syaikh Muhammad al-Utsaimin %35

menjelaskan,

‘QJ)J)\d >LA\UU¢§«J&”\UM&Ju&u”rL\d\%%ﬁJ
QAMMrb\)bdqyaﬂrDBUgﬁgk)Mu\u\LQ

"Disebutkannya pelaksanaan puasa tiga hari setiap
bulan pada ayyamul bidh bermakna bahwa itu waktu
pelaksanaannya yang utama, seperti penyebutan
shalat di awal waktunya. Maknanya, waktu yang
paling afdal dalam melaksanakan puasa tiga hari
setiap bulan ialah di ayyamul bidh." (Asy-Syarh
al-Mumti', VI/461)

Jadi ringkasan dari pembahasan di atas ialah;

- Waktu paling baik untuk berpuasa tiga hari
setiap bulan ialah pada tanggal 13, 14, dan 15
penanggalan Qamariyah atau disebut dengan

ayyamul bidh.
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- Jika terlewatkan karena lupa atau sakit, misalnya,
maka jangan lemah semangat. Karena yang
menjadi inti ialah dapat puasa tiga hari setiap
bulan, tanggal berapa pun tidak masalah, yang
dengan ini sudah mendapatkan keutamaan
berpuasa setahun penuh.

» YANG INGIN BERPUASA DI AYYAMUL
BIDH BISA BERPATOKAN DENGAN
KALENDER HIJRIYAH

Ketika kita tidak mengetahui pasti kapan masuknya
awal bulan, maka kalender hijriyah bisa dijadikan
dasar untuk menetapkan ayyamul bidh. Al-Allamah
Ibnu Baaz berkata,

Sl iy Vs sl o Leagm 0 A § 2y

"Disyariatkan bagi seseorang yang menjalankan
puasa ayyamul bidh untuk sesuai dengan kalender.
Sebagai bentuk beramal dengan dugaan kuat."
(Majmu' Fatawa wa Magqalat, XV/383)
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KETIGA: PUASA SUNNAH YANG
BERULANG TIAP TAHUN

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
2412 berkata,

L ‘g
Lima puasa sunnah yang berulang setiap tahun,
yaitu puasa;

- di bulan Allah, a/-Mubarram,

- pada bulan Syaban,

- sepuluh hari pertama bulan Dzu/bijjab,

- enam hari di bulan Syawal,

- Asyura disertai sehari sebelumnya atau setelahnya.

MEMPERBANYAK PUASA SUNNAH DI
BULAN AL-MUHARRAM

Agy—Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
44 berkata,

L p

Puasa sunnah di bulan a/-Mubarram, didasari
dengan sabda Nabi £ di hadits Abu Hurairah
5 , di dalam hadits itu, Nabi # ditanya tentang
puasa yang paling utama setelah Ramadhan? Beliau
menjawab,

e PR
"Puasa di bulan Allah, al-Mubharram."HR. Muslim
(1163)
& ]




Asy-Syaikh Zaid al-Madkhali 235 berkata,
rb,;-\ ‘UJ\J.@.:L 3 \GJLS r\.:.«aj\ C),A)\fsy\ Covlw

"Dianjurkan banyak berpuasa sunnah di bulan Allah,
al-Muharram." (Al-Afnan an-Nadiyyah, 111/172)

Jadi jika memungkinkan, bisa berpuasa a/-Mubarram
di hari Senin dan Kamis, bila ingin menambah
lagi bisa juga di hari Selasa, Rabu, dan hari lainnya
dengan ketentuan yang telah lewat di pembahasan
hukum-hukum puasa sunnah di hari-hari dalam
sepekan.*

4 Baca: Him. 72
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HIKMAH MEMPERBANYAK PUASA
SUNNAH DI BULAN AL-MUHARRAM

Di antara hikmah dari anjuran memperbanyak
puasa sunnah di bulan a/~-Muharram yang dijelaskan
oleh ulama ialah;

Diharapkan sebagai penghapus dosa di bulan-bulan
berikutnya hingga akhir tahun.

Nabi Muhammad % bersabda,
355l 353 € GLas; S5 ol Jail

"Puasa yang paling utama setelah Ramadhan ialah
berpuasa di bulan Allah, yaitu al-Mubarram.” HR.
Mouslim (1163)

Al-Wazir Ibnu Hubairoh 24 menerangkan,

Jol ) G e ¢ el e dliad J8 Jop e cad i e
crw\dutr@gf:—;uu\;ﬂ,u@ﬁcuwbwrw\
Sl Uyl Sl alms 36 SHLS

"Hadits ini menunjukkan keutamaan bulan a/-

Mubharram, karena bulan ini ialah bulan pertama
dalam setahun dan disambut dengan menjalankan
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ibadah. Sehingga dengan ini diharapkan dapat
menghapuskan dosa-dosa yang terjadi di bulan-bulan
yang tersisa. Hal ini seperti saat kami menyebutkan
tentang keutamaan dzikir di waktu pagi." (Al-
Ifshah, VII1/215)

Sebagai penerang jalan bagi seseorang dalam
menjalani kehidupan.

Al-Allamah Abul Abbas al-Qurthubi 455,

2l ot ool o 1l e - el s sty - O Ll Vo
5J palls Lo lninl ok ‘L@\.«m) EU ‘J &) Ll
al- -y ade al fo- wjo\‘.g.d\)cd\.&ﬁ\d,«m\wﬁ

I

rlg\h;bd4“)‘L?;A3kdk5ﬂﬁﬁdeb‘b&wcﬁﬁ~w\Jb SLMO

"Penyebab yang menjadikan a/-Mubarram sebagai
waktu paling utama untuk berpuasa sunnah -wa/lahu
a'lam- ialah karena a/~-Mubarram adalah bulan
pertama dalam setahun dan Ramadhan tahun itu
belum tiba. Maka di saat tahun tersebut diawali
dengan ibadah puasa, yang termasuk ibadah paling
utama dan dikabarkan oleh Nabi 4§ bahwa puasa
ialah cahaya, saat diawali dengan cahaya maka
dengan cahaya itu pula dia berjalan di tahun yang
tersisa. Wallahu ta'ala alam." (Al-Mufhim, I11/245)
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» MENGAPA NABI % TIDAK MEMPER-
BANYAK PUASA SUNNAH DI BULAN
AL-MUHARRAM

Hadits Nabi s Puasa yang paling utama setelah
Ramadhan ialah berpuasa di bulan Allah, yaitu
al-Mubarram' ini ialah bukti jelas akan besarnya
keutamaan berpuasa sunnah di bulan a/-Mubarram.

Lalu apa penyebab tidak dijumpainya riwayat
yang menyebutkan bahwa Nabi Muhammad #
memperbanyak puasa di bulan a/-Muharram? Banyak
ulama menerangkan tentang hal ini. Al-Allamah

Abdurrahman bin Qasim al-Ashimi 435 berkata,

il Wl oyl e - oy e Al Lo - o
o 573 V) alaty ol g )

"Nabi Muhammad # tidak memperbanyak puasa

di bulan a/~-Muharram bisa jadi;

- karena saat itu beliau memiliki udzur,

- atau karena beliau baru mendapatkan wahyu
tentang keutamaannya di penghujung usia beliau."

(Al-Ihkam, I1/272)
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» DISUNNAHKAN JUGA MEMPER-
BANYAK PUASA DI BULAN-BULAN
HARAM (YANG TERHORMAT)

Salim 2435 berkata,

i

«ﬁ;L\ \tra:QK»J*CLf\Q

"Sesungguhnya Ibnu Umar c#s berpuasa di bulan-
bulan haram." -ATSAR SHAHIH- Diriwayatkan
Abdurrozzaq (Al-Mushannaf, 7856)

Imam Nawawi berkata,

)J Ly ﬂfL\J@aY\ﬁjw gﬁpuﬁwd\ﬁjgﬂ\byu qungﬂ Jb
J‘:».il\ \.@.L\aﬁ\) 2555 %}J\j 4;&\)3) 3324\

"Ulama madzhab kami berpendapat, termasuk
puasa yang dianjurkan ialah berpuasa pada bulan-
bulan haram, yaitu bulan Dzulga'dah, Dzulhijjabh,
al-Mubharram, dan Rajab. Yang paling utamanya
berpuasa pada bulan a/~-Mubarram." (Al-Majmu',
V1/386)
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Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali mengatakan,

,&J\WL@KD.-L\,@A rj«a.\g,d.“J\ua;uQKM)
DA-\J@NY\ 165l JBy aaedl Gl \)L;J"G'J\U'“"J’
L@.ﬁr}@\u\d\w\

"Sebagian salaf berpuasa di seluruh bulan haram,
di antaranya Ibnu Umar, al-Hasan al-Bashri, dan
Abu Ishaq as-Sabi'i. Ats-Tsauri berkata, 'Saya sangat
suka berpuasa sunnah di bulan-bulan haram."."

(Latha'if al-Ma'arif, 119)
Asy-Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali berpesan,

J%my‘rhxbﬁ”mgﬂ jﬂ\mﬂuJAQJQ\er*Ugan-JAJ

"Sungguh, jika memiliki kesanggupan, seorang

muslim benar-benar dianjurkan untuk berpuasa

di mayoritas hari pada bulan-bulan haram. Hal

itu karena;

- keutamaan yang ada pada bulan-bulan tersebut,

- dan pahala yang besar jika mengerjakan puasa pada
bulan-bulan haram." (Al-Afnan an-Nadiyyah,
111/172)
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PUASA SUNNAH DI BULAN SYA'BAN

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
15 berkata,
L lp
Sunnah berpuasa di bulan Sya4an ada dalam riwayat
dari Nabi #, dari hadits Aisyah s ,beliau berkata,

U5 35 iy SRR 5K 55 1, 8 B 0l OF
Plw oSG \@;}dgw\ywdf)w| Lg‘gr’asﬁ
Qdeuuf_%»\wbbj£uba»)\I\

“Terkadang jika Nabi # berpuasa sunnah kami
sampai mengatakan, ‘Beliau selalu berpuasa.' Dan
terkadang saat beliau tidak berpuasa, kami sampai
mengatakan, 'Beliau sama sekali tidak melakukan
puasa sunnah [di bulan tersebut]. Dan saya tidak
pernah melihat Nabi #¢ berpuasa sebulan penuh
kecuali di bulan Ramadhan, saya juga tidak melihat
beliau berpuasa sunnah yang lebih sering melebihi
ketika di bulan Sya’4an.” HR. Al-Bukhari (1969)
dan Muslim (1156) dan ini lafazh beliau

]

Dianjurkan memperbanyak ibadah puasa di
bulan Sya'ban di hari Senin dan Kamis, bila ingin
menambah lagi bisa juga di hari Selasa, Rabu, dan
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hari lainnya dengan ketentuan yang telah lewat
di pembahasan hukum-hukum puasa sunnah di
hari-hari dalam sepekan.’

Bulan Sya'%an ialah bulan yang paling disukai oleh
Rasulullah # untuk berpuasa sunnah. Aisyah s
berkata,

Ly o Hy e 0 Lo Bl ey L 55ed EoT 58

"Bulan yang paling disukai oleh Rasulullah £ untuk
beliau isi dengan puasa ialah Sya%an. Bahkan beliau
menyambung puasa Syaban dengan Ramadhan."
-SHAHIH- (Ghayah al-Muna, XX1/262) HR.
Abu Dawud (2431), an-Nasa'i (2350) ini lafazh
beliau, dan Ahmad (25548)

Usamah bin Zaid s pernah bertanya kepada
Rasulullah #,

Bk (86 0 G 15,55 3 5 o 0,25

"Ya Rasulullah, saya tidak pernah melihat Anda

berpuasa dalam suatu bulan sebanyak puasa yang

Anda lakukan di bulan Syaban."

5 Baca: Hlm. 72
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Nabi #¢ lalu menjelaskan,

5 Sk 385 O35 s i i U [ O U
Lo Uy« 428 135 AT Eo b Gl o5 ) JsVI a3

“Bulan Sya’ban adalah bulan di mana manusia
banyak lalai darinya, yaitu di antara bulan Rajab dan
Ramadhan.Bulan tersebut adalah bulan dinaikkannya
amalan kepada Allah, Rabb semesta alam. Oleh
karena itu, aku menyukai untuk berpuasa ketika
amalanku dinaikkan.”-HASAN- (Ghayah al-Muna,
XX1/268) HR. An-Nasa'i (2357)

Asy-Syaikh Zaid al-Madkhali berkata,

Olnd 2 & oyl e S Wy aile ) Lo @l s o
ploall oo Ll ags Jary et Y

"Termasuk petunjuk Nabi Muhammad # ialah
banyak berpuasa di bulan Sya'%an. Sebab bulan
Sya'ban ialah waktu yang manusia lalai dari
mengisinya dengan ibadah puasa." (Al-Afnan
an-Nadiyyah, I111/177)

Maka layaklah bagi kita yang memiliki kemudahan
untuk berpuasa sunnah agar mengikuti petunjuk

Nabi Muhammad £ ini.
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PUASA DI SEMBILAN HARI
PERTAMA DZULHIJJAH
(TERMASUK DI DALAMNYA
PUASANYA ARAFAH)

Ibadah yang dikerjakan pada sepuluh hari pertama
bulan Dzulhijjah memang memiliki nilai yang
berbeda. Dalam ranah pembahasan puasa, tentu
tanggal 10 Dzu/hijjah tidak masuk karena itu hari
raya.

Agy—Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
235 berkata,

L3 lp
Sunnah berpuasa di sepuluh hari awal bulan
Dzulhijjah berdasarkan;

* Hadits Hafshah s -meskipun ada sisi lemahnya-
beliau berkata,

rfruf fltdjmw&awkjf)u@_cwuag@\
a5 Sy et  n 201 B3, S0 312l

"Empat amalan yang tidak ditinggalkan oleh
Rasulullah €. Puasa pada hari Asyura, puasa di
sepuluh pertama Dzu/hijjah, puasa tiga hari setiap
bulan, dan dua raka'at shalat sunnah sebelum
subuh." -DHA'TF- (Al-Irwa', 954) HR. Ahmad
(26502), an-Nasa'i (2416)

Ll B
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* Dan hadits Ibnu Abbas «#s, Rasulullah #
bersabda,

S35 G i D) 2 G gL Jadd 6T e 6

"Tidak ada hari-hari untuk berbuat amal shalih
yang lebih Allah cintai melebihi sepuluh hari
pertama bulan Dzu/hijjah." Hadits ini ada dalam
ash-Shahih

r

» SELURUH AMAL SHALIH DI TANGGAL
1-10 DZULHIJJAH DILIPATGANDAKAN

Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali 455 berkata,
3 LAl sl o tielas o il o i U5 25,

"Hadits Ibnu Abbas ini menunjukkan bahwa pahala
seluruh amal shalih yang dikerjakan pada sepuluh

hari pertama Dzulhijjab dilipatgandakan, tanpa
terkecuali." (Latha'if al-Ma'arif, hlm. 460)

Hal semisal juga diterangkan oleh Asy-Syaikh
Muhammad al-Utsaimin 2455 saat menjelaskan

hadits Ibnu Abbas di atas,
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"Sabda Nabi Muhammad % di dalam hadits @ma/
shalib’, ini mencakup amalan shalat, sedekah, puasa,
dzikir, takbir, membaca Al-Qur'an, berbakti kepada
kedua orang tua, menyambung silaturahmi, berbuat
baik kepada orang lain, kepada tetangga, dan lain-
lain.. Intinya semua amal shalih.” (Syarah Riyadhus
Shalihin, V/303)

Dan tentu, puasa juga termasuk amal shalih yang
akan berlipat ganda ganjarannya. Oleh karena itu,

Cor

Imam Nawawi 4% mengatakan,
B58 15585 6k B L gt Wi B G2
"Puasa di sembilan hari pertama Dzulhijjah sangat

dianjurkan. Terlebih lagi tanggal sembilannya, yaitu
hari Arafab." (Syarah Shahih Muslim, VIII/71)
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» RASULULLAH # JUGA MENGISI
SEMBILAN HARI PERTAMA
DZULHIJJAH DENGAN BERPUASA

Salah seorang Istri Nabi Muhammad £ mengabarkan,

b 53 5, £33 08 O g w12 ) Lo 0 0
RECSSPER

"Sesungguhnya Nabi # biasa berpuasa Asyura,
dan sembilan hari awal dari bulan Dzu/lhijjah.."
-SHAHIH- (Ghayah al-Muna, XX1/282) HR.
An-Nasa'i (2372) dan Abu Dawud (2437)

Namun muncul tanda tanya, bagaimana dengan

pernyataan Aisyah berikut,

55 el g \le di e & Jo & 0yl edh s
"Saya tidak pernah sama sekali melihat Rasulullah
4 berpuasa pada sepuluh hari pertama Dzulhijjah."
HR. Muslim (1176)

Al-Allamah Ubaidullah al-Mubarakfuri %35

menjelaskan,
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"Jawaban (untuk mengompromikan dua riwayat
di atas) ialah; maksud pernyataan Aisyah bahwa
Nabi % tidak berpuasa pada sepuluh hari pertama
Dzulhijjah dikarenakan;

- saat itu Nabi # sedang ada penghalang; sakit,
safar, atau yang lainnya.

- Atau Aisyah tidak mengetahui bahwa Nabi
Muhammad £ berpuasa, jadi bukan berarti Nabi
Muhammad # memang tidak berpuasa.

Dan juga, apabila ada dua riwayat yang bertentangan,
satu menafikan dan satu menetapkan, maka yang
lebih berhak diterima ialah yang menetapkan."
(Mir'ah al-Mafatih, VII/52)
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CATATAN:

Seseorang bebas memilih di tanggal berapa ingin
berpuasa sunnah di antara 1 - 9 Dzu/bijjah, semuanya
boleh. Bisa;

- beberapa hari saja,

- boleh tanggal sembilannya saja (hari 4rafab),
- keseluruhan dari tanggal 1 sampai 9,

- atau tanggal satunya saja, misalnya.

Dan tidak wajib dilakukan secara keseluruhan.
Seseorang melakukan sesuai kesanggupannya.

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin

15 berkata,
L lp
Dianjurkan bagi yang menunaikan ibadah haji
maupun yang tidak untuk mengisi sepuluh hari
pertama [1 hingga 9] dari bulan Dzu/bijjah dengan
puasa. Kecuali pada hari Arafah (9 Dzulhijjah),
tidak disunnahkan berpuasa A4rafab bagi jamaah

haji, bahkan terlarang.
Ll B
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» KEUTAMAAN PUASA ARAFAH

Abu Qatadah al-Anshari &5 berkata,

“Nabi Muhammad # ditanya tentang puasa hari
Arafah, beliau menjawab, 'Menghapuskan dosa
setabun yang lalu dan setahun akan datang.’” HR.
Muslim (1162)

Puasa Arafah ialah puasa sunnah yang sangat

istimewa. Asy-Syaikh Abdullah al-Bassam %5

menjelaskan,

el Lol e gl oo Jiail 52 35,8 0 250
"Puasa pada hari 4rafah ialah puasa sunnah yang
paling utama menurut seluruh ulama.” (Taudhih
al-Ahkam, I11/530)
» MAKNA HARI ARAFAH
Asy-Syaikh Muhammad al-Utsaimin berkata,

Ot ol OY Iy oy clrd) (53 o el g2y el
G;\wuggww@ziujﬂcbfﬁ\as,c)nasﬁ@
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"Hari Arafah ialah tanggal 9 Dzulbijjah. Dinamakan
dengan 'hari Arafah' sebab jamaah haji melakukan
wuquf di Arafah di hari tersebut. Arafah ialah nama
suatu tempat yang sudah dimaklumi. Tempat di
mana manusia wuquf di rangkaian manasik haji."

(Fath Dzil Jalali wal Ikram, VII/355)

MENGHAPUSKAN DOSA TAHUN LALU
DAN TAHUN DEPAN

Dosa yang terhapuskan ialah dosa-dosa kecil.

Imam Nawawi berkata,

i | s 3 V5b e S5 g2 HAENG, 3152015 16
bﬁ“‘“’J\dUJju;’uéand\w\Jhﬁlﬁf{ﬂvﬁyb
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"Ulama menerangkan bahwa dosa yang dihapuskan
ialah dosa-dosa kecil, telah lewat juga penjelasan
yang mirip ini tentang dihapuskannya dosa dengan
amalan berwudhu. Dan kami telah sebutkan di
tempat itu apabila dia tidak memiliki dosa-dosa kecil
maka diharapkan dosa-dosa besarnya diringankan,
dan jika tidak maka derajatnya ditinggikan." (Syarah
Shahih Muslim, VII1/51)
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% Sabda Nabi € .. menghapuskan dosa setahun yang
akan datang', ini memiliki beberapa penafsiran di
kalangan ulama.

Al-Muzh-hir berkata,

O e iz Jlas a3l o bamy gl &l O3 paems 30 18
5 GS Opmm e Olpally 2 ) e Jand 1 135 e 5
55 g 3A5) o] aslel)

"Tentang dihapuskan dosa setahun yang akan

datang, ada pendapat bahwa;

- maknanya Allah akan menjaganya dari melakukan
dosa hingga tahun berikutnya,

- dan ada pula yang berpendapat bahwa maknanya
dia akan diberikan rahmat dan pahala yang bisa
menjadi penghapus dosa-dosanya apabila terjadi."
(Dinukil dalam Al-Bahr al-Mubhith ats-Tsajjaj,
XX1/509)

Al-Faqih al-Mawardi 455 berkata,
L O A s R 8L
"..- Allah menghapuskan dosanya selama dua tahun

[tahun lalu dan tahun depan]." (Al-Hawi, IT1/472)
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Dalam penjelasan al-Mawardji ini, berarti dosa-dosa
yang dilakukan dalam setahun ke depan benar-
benar dihapuskan.

Al-Allamah Shalih al-Fauzan menjelaskan,

Ll ésﬁagw@oxbolaiji..
".. - atau maknanya, jika terjatuh dalam maksiat
maka dia akan diberi petunjuk untuk bertaubat."
(Tashil al-Ilmam, IT1/241)

Manapun dari keempat pendapat ini yang
tepat, hendaknya seseorang bersemangat untuk
menjalankan dan mengajak orang lain untuk puasa

Arafab.
JANGAN TERPEDAYA!!

Karena merasa dosa setahun lalu dan yang akan
datang dapat terhapuskan dengan melakukan
puasa Arafah sebagian orang jadi terpedaya dengan
hal ini dan lalu bergampangan melakukan dosa.
Dia melupakan dalil-dalil lain yang banyak, yang

memberikan keterangan lebih tentang hal ini.
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Mari mengambi] nasihat dari Imam Ibnu Qayyim
al-Jauziyyah 435 berikut, beliau berkata,
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"Sebagian orang terpedaya ketika mengerjakan puasa
Asyura atau puasa Arafah, sampai sebagian mereka
mengatakan puasa Asyura telah menghapuskan
seluruh dosa dalam setahun penuh, sehingga puasa
Arafah tinggal tambahan kebaikan.

Dia tidak sadar, bahwa puasa Ramadhan dan shalat
lima waktu yang jauh lebih agung dan lebih mulia
daripada puasa Arafah dan Asyura itu hanya bisa
menghapuskan dosa-dosa di antara keduanya jika
dosa-dosa besar dijauhi."

Beliau melanjutkan,

ju:_%uéc‘\;jxuy 5\:.1.’; J\w\)‘o\.\aﬁ)é\qw)j
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"Puasa Ramadhan menuju Ramadhan berikutnya,
satu Jum'at menuju Jum'at yang selanjutnya, tidak
mampu untuk menghapuskan dosa-dosa kecil
kecuali apabila juga disertai dengan menjauhi dosa
besar, dengan gabungan dua hal ini barulah bisa
menghapuskan dosa-dosa kecil.

Lantas bagaimana bisa puasa sunnah sehari dapat
menghapuskan seluruh dosa besar yang dilakukan
oleh seseorang dalam kondisi dia terus melakukannya
dan tidak bertobat?! ini mustahil." (Ad-Da'u wa
ad-Dawa'u, hlm. 55)

Jadi artinya, untuk bisa mendapatkan keutamaan
dihapuskan dosa-dosa kita dalam dua tahun dengan
puasa Arafah, sudah seharusnya kita menjaga diri
dengan menghindari dosa-dosa besar. Hanya kepada
Allah kita memohon petunjuk.

SAAT HARI ARAFAH BERTEPATAN
DENGAN HARIJUM'AT

Hal ini telah dibahas di hlm. 61 dari buku ini.
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» MEMBAYAR HUTANG PUASA DI HARI
ARAFAH

Diajukan pertanyaan kepada Al-Lajnah ad-Da'imah,

Mt ety Joad sl asly Jos 32l 8y 0 sl 02
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"Bolehkah seseorang menggabungkan dua niat
dalam satu amalan, misalnya ingin membayar hutang
puasa dan pada saat itu juga bertepatan dengan
hari Arafah. Apakah boleh Jika dia berniat puasa
qadha dan puasa Arafah sckaligus? Jadi niatnya
untuk membayar hutang puasa dan melakukan
puasa sunnah...?"

Dan berikut fatwa Al-Lajnah ad-Da'imah,

¢slazll OF 5z ;\.Ca.ﬁ_\\o_c Lo £ pe QT o~ N

"Tidak masalah seseorang membayar hutang puasa
di hari Arafah dan qadha puasanya itu sah. Akan
tetapi dia tidak mendapatkan keutamaan puasa hari
Arafah. Sebab tidak ada dalil yang menunjukkan
hal itu." (Al-Majmu'ah al-Ula, X/397)
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Meski demikian, seseorang tidak layak berkecil hati.
Sebab, jika dia membayar hutang puasanya, maka
itu bisa lebih afdal daripada dia berpuasa sunnah di
hari Arafah. Al-Lajnah ad-Da'imah yang saat itu
diketuai oleh Al-Allamah Ibnu Baaz, menyebutkan
dalam fatwanya,

gkt anloo pn AT 080 Ol oWl oy 0 B35 o r%’;
Ll Jj\)») sl e pie oAl oY

"Seandainya seseorang membayar hutang puasa
di hari Arafah, maka ini lebih utama daripada dia
meniatkannya puasa sunnah. Karena amalan wajib
(meng-gadha puasa) lebih diprioritaskan daripada
yang sunnah dan lebih pantas untuk diberikan
perhatian." (Al-Majmu'ah al-Ula, X/399)

» JIKA TERJADI PERBEDAAN MASUKNYA
BULAN DZULHIJJAH ANTARA DI SAUDI
DENGAN DI TEMPAT LAIN

Perbedaan ulama dalam masalah ini cukup kuat.
Penyebabnya ialah perbedaan mereka dalam
menentukan;

- Apakah waktu berpuasa Arafah ialah di saat
jamaah haji wuguf di Arafah,

- atau waktu puasa Arafah dilakukan pada tanggal
9 Dzulhijjabh.
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Apabila berdasarkan pemantauan hilal atau
penggenapan bulan, masuknya bulan Dzulbijjah
sama di seluruh dunia, maka jelas tidak ada masalah
yang terjadi. Tapi apabila, misal, di Saudi bulan
Dzulhijjah masuk pada hari Senin, sedangkan di
negeri kita hari Ahad, maka otomatis tanggal 9
Dzulhijjah-nya pun akan berbeda. Dengan contoh
ini berarti 9 Dzulhijjah;

- di Saudi hari Selasa,
- di negeri kita hari Senin.

Jika hal ini terjadi, maka yang diambil ialah
tanggal 9 berdasarkan penetapan negeri kita. Hal

ini berdasarkan,

Setiap wilayah memiliki momen terbit hilal (mathia))
masing-masing. Ini sama seperti perputaran matahari
yang menjadi penanda masuknya waktu shalat,
masing-masing daerah berbeda-beda. Asy-Syaikh
Muhammad Ali Adam =& berkata,

P \.4_>.)J_>.) adall u\sj\ J)>.> 3 e d\L..J Oas| u\
J\j)\duﬁ)y\‘}b‘cf&%ﬁk-“ Mo £ M (s
ud&cm‘aw@)uﬁr}\ub‘u\w\w,@d

G2 093 o2

-104-



"Perbedaan mathla’ ialah hal yang teranggap
dalam masuk dan keluarnya waktu shalat tanpa
ada perselisihan ulama. Umpamanya, ketika di
satu wilayah matahari telah tergelincir maka tentu
kewajiban shalat zhubr tidak berlaku serentak di
seluruh dunia [sebab saat itu ada yang masih pagi
dan malam]. Tapi kewajiban shalat zhuhr hanya
berlaku di daerah yang matahari telah tergelincir
di sana. Maka dalam masalah marhla’ hilal juga
demikian, tidak ada perbedaan sama sekali." (Ghayah
al-Muna, XX/283)

Sehingga yang menjadi dasar masuknya bulan ialah
berdasarkan pantauan hilal masing-masing negeri,
sebagaimana itu pula yang terjadi dalam masalah
penetapan waktu-waktu shalat yang berbeda antara
satu daerah dengan daerah lain.

Alasan kedua, mengetahui masuknya bulan
Dzulhijjah di Saudi dengan cepat hanya bisa
dilakukan di zaman sekarang. Jadi artinya, menuntut
agar puasa Arafah di seluruh dunia disamakan dengan
waktu wuguf di Arafah saat terjadi perbedaan, ialah
hal yang hanya dapat dilakukan beberapa puluh
tahun ke belakang.
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Sedangkan kita mengetahui, bahwa aturan syariat
Islam berlaku di tiap zaman. Bukan hanya di masa
perkembangan teknologi yang semakin maju seperti
sekarang saja, baca: Bulugh al-Bughyah. Wa/lahu

a'lam bish shawab.
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PUASA ENAM HARI DI BULAN SYAWAL

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
berkata,

Puasa enam hari di bulan Syawa/ didasari dengan
hadits Abu Ayyub al-Anshari s , Rasulullah %
bersabda,

A S 58 53 5 B 431 B 0lans LS 0

'Siapa saja yang telah menjalankan puasa Ramadhan,
lalu dia susulkan dengan berpuasa enam hari pada
bulan Syawal, maka seolah dia telah berpuasa setahun
penuh."Diriwayatkan al-Jama'ah kecuali al-Bukhari
dan an-Nasa'i

Ll e

Bagi seorang muslim, perputaran waktu berarti
momen pergantian dari satu ibadah menuju
ibadah lain. Tak terkecuali dengan berakhirnya
Ramadhan dan masuknya Syawal, mereka pun
kembali bersiap dengan beragam amal shalih yang
ada di bulan Syawa/. Al-Hafizh Ibnu Rajab )5

mengingatkan,
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"Ibadah orang beriman tidak berakhir kecuali saat
ajalnya tiba. Berkata al-Hasan, 'Sesungguhnya Allah
tidak menetapkan batas akhir ibadah seorang mu'min
kecuali kematian.'." (Latha'if al-Ma'arif, hlm. 223)

Baik amal shalih umum yang dilakukan sepanjang
tahun seperti shalat lima waktu, tilawatul qur'an,
menghadiri pengajian, dll. Maupun yang sifatnya

khusus di bulan Syawal, seperti puasa enam.

HADITS SEMAKNA TENTANG
KEUTAMAAN PUASA ENAM HARI DI
BULAN SYAWAL

Dengan menjalankan puasa enam setelah berpuasa
sebulan penuh di bulan Ramadhan seseorang akan
mendapatkan pahala berpuasa setahun penuh. Telah
dibawakan dalilnya oleh Asy-Syaikh Muhammad
al-Utsaimin di atas.

Alasan mendapatkan pahala berpuasa setahun penuh,
itu karena satu kebaikan dilipatgandakan menjadi

sepuluh kali lipat. Nabi Muhammad £ bersabda,

2 s IS U3
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"Barang siapa berpuasa Ramadhan maka mendapatkan

pahala puasa sepulub bulan. Dan puasa enam bari di
bulan Syawal menyempurnakan jadi puasa setahun
penub.” -SHAHIH- (Shahih at-Targhib, 1007)
HR. Ahmad (22412)

Karena 6 hari berarti menjadi 60 hari (2 bulan),

sehingga dengannya sempurna 12 bulan (1 tahun).
Di hadits lain, Nabi Muhammad # bersabda,

A ¢ et s B ooy b5y Bliae et o
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"Berpuasa di bulan Ramadhan bernilai berpuasa
sepulub bulan. Berpuasa enam hari bernilai dua bulan.
Maka itulah (pahala) berpuasa setahun.”-SHAHIH-
(Shahih al-Jami',3851) HR. An-Nasa'i (Al-Kubro,
11/162), Ibnu Hibban (3635)

PERBEDAANNYA DENGAN BERPUASA
TIGA HARI SETTIAP BULAN

Sudah lewat hadits Nabi %z,

B 35 0 836 450
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“Puasa sebanyak tiga hari di setiap bulan pahalanya
seperti puasa setahun penub.” HR. Al-Bukhari (1979)

Meskipun sama-sama mendapatkan pahala
berpuasa selama setahun penuh, sebagian ulama
menjelaskan, bahwa dengan menyempurnakan
puasa Ramadhan lalu ditambah dengan puasa
enam hari di bulan Syswa/ maka pahala yang
diraih seperti menjalankan puasa wajib setahun
penuh! Al-Hafizh Ibnu Rajab mengisyaratkan
keterangan ini dalam al-Latha'if.

Al-Faqih Zakariya al-Anshari 4% berkata,
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"Hadits riwayat an-Nasa'i ‘Berpuasa di bulan
Ramadhan bernilai berpuasa sepulub bulan. Berpuasa
enam hari bernilai dua bulan. Maka itulah (pabala)
berpuasa setahun.' maknanya bernilai puasa wajib
setahun penuh. Jika tidak demikian, maka tidak
ada kekhususan dengan yang telah disebutkan."
(Fath al-Wahhab, 1/145)
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Asy-Syaikh Abdullah al-Bassam 4%

menerangkan,
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"Orang yang berpuasa enam hari di bulan Syawa/
setelah menuntaskan puasa Ramadhan, maka
seakan dia berpuasa wajib setahun penuh. Karena

satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan.

Satu bulan Ramadhan bernilai sepuluh bulan dan
enam hari bernilai dua bulan (60 hari). Maka

sempurna setahun.

Seseorang mendapatkan pahala ibadah selama
setahun dengan cara yang tidak sulit, hal ini
ialah keutamaan dari Allah dan nikmat yang Dia
berikan untuk hamba-hamba-Nya." (Taudhih
al-Ahkam, I11/524)

Ini sedikit sisi pembedanya dengan berpuasa tiga
hari setiap bulan. Dan dalam kedua amalan puasa
sunnah ini terdapat pahala yang besar. Kepada
Allah kita memohon kemudahan untuk mengisi
waktu dengan ketaatan.
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» KAPAN MEMULAI PUASA SYAWAL

Puasa enam boleh dilakukan di sepanjang bulan
Syawal. Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan mengatakan,
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"Puasa enam hari di bulan Syawa/boleh dilakukan
secara berturut-turut atau terpisah. Dan boleh
dilakukan di awal bulan, di pertengahan, atau di
akhir bulan Syawal." (Tashil al-Ilmam, I11/244)

Jadi sudah bisa memulai puasa enam di tanggal dua
Syawal. Paling lambat, seseorang mengawalinya di
tanggal 24 Syawal.

Kemudian, tidak ada keharusan untuk langsung
berpuasa setelah hari raya (dua Syawal/). Dalam
fatwanya, Al-Lajnah ad-Da'imah menyebutkan,
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"Tidak ada keharusan untuk melakukan puasa
enam secara langsung setelah idul fitri. Bahkan,

boleh melakukannya selang sehari atau beberapa
hari setelah id." (Al-Majmu'ah al-Ula, X/391)

-112-



» MENG-QADHA PUASA RAMADHAN
LEBIH UTAMA DARIPADA MELAKSA-
NAKAN PUASA SUNNAH

Pernah ada yang bertanya kepada Abu Hurairah &%,

St S8 2,0l eolan; e GG e G
"Saya memiliki hutang puasa Ramadhan beberapa
hari. Apakah saya boleh berpuasa sunnah di 10 hari
pertama Dzulhijjah?"

Abu Hurairah berkata, JTangan.' Orang itu kembali

bertanya, Mengapa?' Beliau s pun menjawab,

"Mulailah dengan menunaikan hak Allah kemudian
berpuasa sunnah-lah sesuai keinginanmu." -ATSAR
SHAHIH- Diriwayatkan Abdurrozzaq (Al-
Mushannaf, 7715)

Al-Faqih Muhammad al-Utsaimin berkata,

£ skl s sladlls Ty O d W of ade i L
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"Disepakati (oleh seluruh ulama), bahwa yang
paling baik jalah menyelesaikan hutang puasa lebih
dulu baru kemudian menjalankan puasa sunnah."

(Ad-Durus al-Fighiyyah, 11/84)
Al-Allamah Abdul Aziz bin Baaz %35 berkata,

‘uja.\.uw\,@,‘ﬁjuy u«.wl\.\ \Mm\ ‘.J.«J\J.&\uaxdbj
oYl (\.Mo)\ HOMIY \,w u\ C\.a S ‘C“) w) sLaall,
w3y o sladlly eslyptle o 5T ee o plo ¢y
J)Y\Jjaj\ubjj‘}J\wbdjubjﬂdj‘d\\ch@
u.)j,.J\Auaﬁ,\acuu}!\u?jcrm\uajd\uﬁ‘ \j)@b\

"Sebagian ulama mengatakan bahwa,

'Seseorang mendahulukan puasa sunnah, karena
waktu pelaksanaan puasa sunnah sempit dan
bisa terlewatkan, berbeda dengan qadha puasa
yang waktunya luas, sehingga tidak masalah jika
mendahulukan puasa enam, Senin dan Kamis, puasa
Arafah, atau puasa Asyura, dikarenakan meng-qadha

puasa waktunya luas.'
Pendapat ini memiliki sisi alasan yang kuat.
p yang

Akan tetapi pendapat yang mengatakan agar
mendahulukan puasa wajib lebih nampak dan
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lebih jelas (argumentasinya), karena puasa wajib
lebih penting. Bisa saja seseorang meninggal dunia
atau sakit. Jadi selayaknya memulai dari yang paling
penting, yaitu meng-qadha puasa.” (Fatawa Nur
'alad Darb, XV1/444)

Masalah ini telah kita sebutkan juga sebelumnya
di hlm. 26. Bahasan ini sengaja diangkat kembali
karena banyak orang yang lebih mendahulukan
puasa enam daripada qadha puasa Ramadhan
karena ingin menggapai fadilah yang ada di
puasa enam. Kita harus mengingat, bahwa puasa
Ramadhan (baik tunai ataupun qadha) lebih utama
daripada puasa sunnah apapun. Sehingga layak
untuk didahulukan.

Ditambah lagi, banyak ulama yang menegaskan
bahwa orang yang belum menyelesaikan qadha
puasa Ramadhan-nya maka dia tidak mendapatkan
keutamaan yang dijanjikan bagi orang yang
berpuasa enam. Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali
berkata,

wdb«wwr@\xr;uw)w;wwL)Kud

Mu\rau\.«a.ﬂ)r\.«duﬂu A&a&'—éu\.\m)u&d_&‘:’—urj
s oo
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"Orang yang masih memiliki hutang puasa Ramadhan
kemudian dia langsung memulai puasa enam di bulan
Syawal di saat hutang puasa Ramadhan-nya belum
tuntas, maka dia tidak mendapatkan pahala orang
yang berpuasa Ramadhan lalu disusulkan dengan
puasa enam di bulan Syawal." (Latha'if al-Ma'arif,
hlm. 223)

Kita dapat melihat ketentuan yang terdapat dalam
riwayat hadits tentang puasa enam, ‘Siapa saja yang
telah menjalankan puasa Ramadhan..' Orang yang
masih memiliki hutang puasa Ramadhan tidak
dikatakan 'telah menjalankan puasa Ramadhan'
tapi hanya disebut 'telah menjalankan sebagian
puasa Ramadhan.'

Hendaklah tetap berbesar hati bagi yang masih
memiliki hutang puasa Ramadhan untuk
menyelesaikannya di bulan Syawa/. Karena kalaupun
pada akhirnya tidak sempat karena suatu penghalang,
maka dia masih bisa melaksanakannya pada bulan

Dzulga'dah. Dan di bawah ini bahasannya.

-116-



» JIKA TIDAK SEMPAT MENYELESAIKAN
PUASA ENAM-NYA KARENA ADA
PENGHALANG

Ada beberapa hal yang harus kita ketahui di

pembahasan ini;

>

7
*

Meng-qadha ibadah sunnah yang terlewatkan karena
sesuatu hal ialah bimbingan Nabi Muhammad .

Al-Hafizh Ibnu Rajab 415 berkata,

Sl s e a3ls s oy OF LS olias alil s e 436 13) O
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"Apabila Nabi Muhammad # terlewatkan dari
amalan-amalan sunnahnya maka beliau meng-

qadha-nya, seperti halnya beliau;

- meng-qadha shalat-shalat sunnah yang
terlewatkan,
- dan meng-qadha shalat malam di siang hari.

Apabila Nabi & memasuki bulan Syaban dalam

kondisi masih memiliki puasa sunnah yang belum

dikerjakan maka beliau meng-qadha-nya di bulan
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Syaban, sehingga sempurnalah seluruh puasa sunnah
beliau sebelum masuknya Ramadhan." (Latha'if
al-Ma'arif, him. 134)

Di antara contohnya ialah;

* Nabi Muhammad # pernah terlewatkan dari
ibadah i'%ikaf di sepuluh hari terakhir Ramadhan.
Maka di sepuluh hari pertama bulan Syawa/beliau
beri'tikaf sebagai qadha (HR. Al-Bukhari, 2033
dan Muslim, 1173)

* Apabila beliau terlewatkan shalat malam (shalat
malam beliau paling sering sebelas raka'at)
dikarenakan sakit atau tertidur, maka beliau
meng-qadha-nya di siang hari sejumlah dua belas

raka'at (HR. Muslim, 746)

Maka dari sini, jika seseorang terlewatkan dari puasa
enam karena suatu udzur, disyariatkan baginya untuk

meng-qadha-nya di bulan Dzu/ga'dab.

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Si'di 235
pernah ditanya,

AN Jag Jes i) 53 3yt el 2 plo 13)
g ol
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"Apabila ada yang berpuasa 6 hari dibulan Syawa/
tapi pada bulan dzulga'dah apakah dia mendapatkan
pahala khususnya [berpuasa setahun penuh]?"

Beliau menjawab,

wwa)‘w\-@j\u&-"j\fj‘u‘)v\c‘ddgu\L‘\
M ¢ @\rwf\)mwrwf\wg\ LaeNl
ub.»rJ\;H.a\) J;&\rmwj uo\.-l-\fﬁ\_&\)ﬂg@\.&
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"Apabila disebabkan udzur seperti sakit, haid,
nifas, atau yang semisal, yang menjadi sebab dia
mengakhirkan puasa qadha atau puasa enamnya,
maka tidak diragukan bahwa dia mendapatkan
keutamaan khusus tersebut [pahala berpuasa
setahun]. Dan ulama telah menegaskan hal ini.

Adapun jika sama sekali tidak memiliki zdzur, dia
menunda pelaksanaan puasa enam hingga bulan
Dzulga'dah atau bulan lainnya maka yang nampak
dari dalil dia tidak mendapatkan keutamaan khusus
itu lagi, karena puasa enam adalah sunnah dan
telah lewat waktunya." (Al-Fatawa as-Si'diyyah,
hlm. 230)
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» MENGGABUNG NIAT PUASA ENAM
DENGAN QADHA

Puasa wajib dan puasa sunnah berdiri masing-
masing. Sehingga tidak bisa meniatkan puasa sunnah
sekaligus untuk meng-qadha, atau sebaliknya, meng-
gadha dengan niat sekaligus untuk puasa sunnah.

Di fatwa Al-Lajnah ad-Da'imah disebutkan,

et oo b pga OF Slian, e e sliad e e S0 Y
e ghas sliadll e Jls

"Orang yang masih memiliki hutang puasa
Ramadhan, maka puasa sunnah enam hari yang
dia kerjakan di bulan Syawa/ tidak bisa untuk
membayar qadha puasanya." (Al-Majmu'ah al-
Ula, X/354)
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PUASA ASYURA [10 al-Muharram]

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
15 berkata,

L e
Sunnahnya puasa A4syura berdasarkan pada hadits,

= Ibnu Abbas s,

\ju)}“ rf&)ww\&ow\dy)ruuo
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"Saat Rasulullah % berpuasa pada hari Asyura dan
beliau memerintahkan para sahabatnya untuk
berpuasa, saat itu para sahabat menyampaikan,
"Wahai Rasulullah, itu adalah hari yang diagungkan
oleh kaum Yahudi dan Nashrani.' Maka Rasulullah
4 bersabda,

"Pada tahun depan insyaallah, kita akan berpuasa
pada hari ke sembilan (al-Mubarram)."

Belum tiba tahun berikutnya melainkan Rasulullah
% telah wafat.” HR. Muslim (1134)
L 2
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Di riwayat al-Baihaqi dengan lafazh,

NP PUR e ploas 5729 Eu A
Jika saya masih hidup (hingga tabun berikutnya), saya

akan perintabkan untuk berpuasa sehari sebelummnya

?Iaz‘au sehari setelahnya®.” HR. Al-Baihaqi (8470)

» KEUTAMAAN PUASA ASYURA
Abu Qatadah al-Anshari ¥ berkata,
Lol 2 S5« QU 531,06 o35 030 52 125
“Nabi Muhammad # ditanya tentang puasa Asyura,

beliau menjawab, Menghapuskan dosa setahun yang

lalu."” HR. Muslim (1162)

Dari berbagai dalil lain yang ada, diketahui bahwa
dosa yang terhapuskan ialah dosa-dosa kecil,
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata,

S—‘)}.&\C«) ‘KEJ.CJ ‘C)\.«'A.A) r\.;.«aj ‘EMb ‘E)w\ﬁb_‘::ﬁ)
L slhal

6 Lafazh, '. atau sehari setelahnya.’ dinilai lemah oleh ulama,

baca: Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah (4297).
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"Terhapusnya kesalahan dengan melakukan amalan
bersuci, shalat, puasa Ramadhan, puasa Arafah, dan
Asyura ialah berlaku khusus bagi dosa-dosa kecil
saja." (Al-Fatawa al-Kubro, V/344)

DIANJURKAN JUGA BERPUASA DI
TANGGAL 9 AL-MUHARRAM

Berdasarkan hadits yang dibawakan oleh Asy-Syaikh
al-Utsaimin di atas, Nabi £ bersabda,

B A s - 4 5L ) - LAV 68 156

"Pada tahun depan insyaallah, kita akan berpuasa
pada hari ke sembilan (al-Mubarram).”

Al-Allamah Ibnu al-Mulaqqin %35 berkata,

3 S ol 2alsna) J2 § kel 0 omiad 320 S

"Apa sebab dianjurkannya berpuasa di tanggal
sembilan? Ulama mengatakan, yaitu dalam rangka
menyelisihi ahli kitab yang hanya berpuasa di satu
hari saja [hanya tanggal 10 a/~-Mubarram]. Oleh
karenanya, disunnahkan bagi yang tidak berpuasa
di tanggal sembilan agar berpuasa pada tanggal
sebelasnya.” (Umdah al-Muhtaj, V/227)
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Tapi bila mencukupkan dengan tanggal sepuluh saja
karena hanya memungkinkan di waktu tersebut,
ini pun tidak masalah. Al-Allamah al-Utsaimin

menerangkan,

Y\L;»auf:_—:.\jcr\.malb 2y sale ol 5 \)>LL5 \...L-J\}i_%\
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"Mayoritas ulama berpendapat boleh jika hanya
berpuasa pada tanggal sepuluh a/-Muharram. Akan
tetapi sebaiknya tidak sehari itu saja, berdasarkan
sabda Nabi &,

8 5N 6 Jlede 3]

'Seandainya saya masib hidup hingga tahun depan

maka saya akan berpuasa di tanggal sembilan.”

Artinya, dengan tanggal sepuluh juga." (Fatawa
'ala ath-Thariq, hlm. 422)
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» HAID DATANG SEHINGGA TIDAK BISA
BERPUASA ASYURA

Al-Faqih Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
berkata,

%Y\jwb@a\g\wr}uumérj«o\.wuy 4.«..455\}
LAJ\;)&\;L“Q\PY\L@@Q‘?)\# Q_)u.l.c
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"Wanita yang haid tidak meng-qadha puasa Asyura.
Karena puasa tersebut khusus pada hari yang
tertentu. Jika bertepatan dengan keadaan yang
memungkinkan hendaknya dia berpuasa. Tapi
jika tidak memungkinkan maka dia tidak berdosa.
Namun saya berharap, wanita yang berhalangan
dari melakukan puasa Asyura bisa mendapatkan
keutamaannya jika dia memiliki niat dan tekad
untuk melaksanakannya, akan tetapi dia terhalangi
untuk menjalankannya karena suatu udzur syar'i."

(Liga' al-Bab al-Maftuh, no. 125)
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PELENGKAP
> PUASA DAWUD

Nabi Muhammad % bersabda,
i

58 il G55 £, O 35 oo 1 ool S5

“Puasa yang paling dicintai Allah adalah puasa Dawud.
Beliau sehari berpuasa dan sehari tidak berpuasa.” HR.
Al-Bukhari (3420) dan Muslim (1159)

Dalam penggalan hadits yang panjang, Rasulullah
% bersabda kepada Abdullah bin Amr c#s yang

ingin terus-menerus berpuasa selama masih hidup,
Sl il 55 A 3E atle 315 Alep GULTS i sy Uiy
"Hendaklah kamu sebari berpuasa sehari tidak. Itulah
puasa yang dilakukan (Nabi) Dawud ‘alaibis salam.
Dan ini puasa yang paling utama."HR. Al-Bukhari
(3418) dan Muslim (1159)

Tentang puasa Dawud juga, Nabi £ bersabda,

A5 5pe JiTY
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“T'idak ada yang lebih utama daripada puasa Dawud.”
HR. Al-Bukhari (3418) dan Muslim (1159)

CATATAN PENTING:
Al-Allamah Muhammad al-Utsaimin 2435 berkata,

(Jb\\.ub)ﬂ ‘rj‘#) r)) rjw L;\ c\-\.bubj)
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"Puasa Dawud ini ialah puasa yang paling utama
dengan ketentuan apabila tidak mengakibatkan
perkara yang wajib menjadi terlantar. Apabila
mengakibatkan perkara wajib terlantar maka
hukumnya jadi terlarang, dikarenakan tidak boleh
menelantarkan perkara wajib gara-gara melakukan
amalan sunnah.

Seandainya ada orang yang melakukan puasa jenis ini,
sehari berpuasa sehari tidak, lalu mengakibatkannya
tidak bisa pergi ke masjid shalat berjamaah karena
tubuhnya yang terasa sangat lelah di penghujung
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siang sehingga dia tidak bisa sampai ke masjid, maka
kami katakan, 'Jangan kamu lakukan puasa itu.'
Karena menelantarkan yang wajib konsekuensinya
lebih berat daripada tidak menjalankan yang sunnah.
'Ini amalan sunnah, tidak berdosa apabila kamu

tinggalkan, maka tinggalkan."

;\,ws\,\,; uggm sl ealal 2550 e iy Jasdl J liS
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"Atau apabila mengakibatkan tidak bisa menafkahi
keluarganya karena dia tidak bisa berjual beli atau
bekerja yang diperlukan untuk mencukupi natkah
keluarganya, maka kami katakan kepadanya,

"Tangan kamu berpuasa Dawud! Karena melakukan
amalan yang wajib [memberi natkah] lebih penting
daripada mengerjakan amalan sunnah.'

Atau misalnya, apabila puasa Dawud mengakibatkan
tidak dapat menjalankan pekerjaan yang wajib maka
hukum puasa tersebut juga menjadi terlarang."

(Asy-Syarh al-Mumti', V1/474)

-128-



PEMBAHASAN TERAKHIR

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin

435 berkata,

L .
HARI-HARI YANG TERLARANG UNTUK
BERPUASA

Hari yang terlarang untuk berpuasa ada lima; 2

hari raya dan 3 hari zasyrik (hari setelah Idul Adha)

Diharamkan untuk berpuasa di hari raya dengan
dalil hadits Umar, saat beliau berkhutbah, beliau
berkata,

quﬁéﬂ)w@\yw\j}g&oujw‘wu\
il 555 s 55

"Sesungguhnya dua hari ini telah dilarang oleh
Rasulullah %5 untuk berpuasa padanya, Idul Adha
dan Idul Fitri."
Di satu lafadz,

RS e 08 St sl 3y

" hari di mana kalian makan dari sembelihan kalian.”
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Diharamkannya berpuasa pada hari raya Idul Fitri

karena hari raya merupakan hari kebahagian dan
kegembiraan, juga untuk membedakan antara waktu
berpuasa dan waktu sudah tidak berpuasa.

Adapun Idul Adha, maka hikmahnya telah
diisyaratkan dalam pernyataan yang ada di riwayat
tadi, ". hari di mana kalian makan dari sembeliban
kalian."”

Jadi Idul Adha merupakan momen untuk makan,
seandainya orang-orang berpuasa pada Idul Adha
maka tentunya hewan-hewan kurban tidak memiliki
faedah. Padahal, Allah @& berfirman,

il 2ty Gt 1,85

"Maka makanlah sebahagian daripadanya dan
(sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-
orang yang sengsara dan fakir." QS. Al-Hajj: 28

Sehingga tidak boleh berpuasa pada hari itu dengan
jenis puasa apapun. Adapun hari-hari zasyrik, maka
tidak boleh berpuasa di pada hari-hari tersebut
kecuali bagi orang yang tidak memiliki hewan yang
bisa disembelih (dalam rangkaian ibadah haji) bagi

yang menempuh manasik haji zamattu’atau giran.

e
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Hal ini ialah perwujudan firman Allah g,

&
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"Tetapi jika ia tidak mendapatkan (binatang kurban
atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari
dalam masa haji dan tujub hari (lagi) apabila kamu
telah pulang kembali.” QS. Al-Baqarah: 196

Dan berdasarkan pernyataan Ibnu Umar dan
Aisyah s,

&3 a2 3 5N 5l O 5o 250 o613 el o

"Tidak diberikan izin untuk berpuasa pada tiga
hari zasyrik kecuali bagi yang tidak memiliki hewan
hadyu." HR. Al-Bukhari (1997)

Juga di antara dalil yang menunjukkan diharamkannya
berpuasa pada hari zasyrik ialah sabda Nabi &,

A 835 b5 e pil . S0 o

‘Hari-hari tasyrik adalah hari makan, minum, dan

berdzikir kepada Allah." HR. Muslim (1141)

Apabila hari-hari zasyrik merupakan hari makan
dan minum maka berarti tidak boleh berpuasa di
waktu tersebut.

il
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Ini akhir dari pembahasan yang dimudahkan oleh
Allah untuk menghimpunnya. Kami memohon
kepada Allah agar menjadikan catatan fikih ini
bermanfaat bagi penyusunnya, pembacanya, dan
siapa saja yang turut menyebarkannya. Sesungguhnya
Dia Maha Mengabulkan doa.
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